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ABSTRAK

Carok adalah upaya pembelaan harga diri seorang laki-laki
Madura yang dilecehkan oleh laki-laki lain, dilakukan dengan pertarungan
dan umumnya menggunakan senjata tajam. Pada era sekarang, setiap tindak
kekerasan dalam bentuk perkelahian yang dilakukan oleh masyarakat
Madura sering disebut carok oleh masyarakat umum. Namun apabila
ditinjau secara mendetail dari sejarah, carok mempunyai alasan dan tata
cara dalam setiap peristiwanya.

Penelitian ini mengangkat tiga pokok pembahasan sebagai
rumusan masalah, yakni peristiwa tradisi carok di desa Baipajung
kecamatan Tanah Merah kabupaten Bangkalan, kualitas hadis-hadis tentang
faktor terjadinya carok tinjauan hadis tentang tradisi carok di desa
Baipajung kecamatan Tanah Merah kabupaten Bangkalan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi Edmund Hussrl, hal ini sesuai
dengan sifat dari kajian living hadis maknanya dalam penelitian ini tidak
memberikan penilaian terhadap kebenaran sebuah tradisi atas pengamalan
teks hadis. sumber data penelitian ini diperoleh dari masyarakat Desa
Baipajung kecamatan Tanah Merah kabupaten Bangkalan dan beberapa
literatur yang berkaitan dengan penelitian.

Kesimpulan dari penelitian ini 1alah hadis tentang
pembelaan harga diri dan beberapa hadis lain yang berkaitan dengan faktor
terjadinya carok merupakan hadis shahih dan dapat diterima. Latar belakang
terjadinya carok di desa Baipajung sama seperti alasan carok di masyarakat
Madura pada umumnya yakni perihal pembelaan harga diri yang di
dalamnya terdapat beberapa faktor lain, menurut sumber yang telah
diwawancarai carok di desa Baipajung terjadi dengan dua cara Yyaitu
berhadapan dan nyelep. Bagi masyarakat Baipajung carok merupakan jalan
terakhir dari sebuah konflik yang tidak bisa disesaikan secara kekeluargaan.

Kata Kunci: Tradisi, Carok, Hadis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis merupakan tafsir dari al-Quran serta merupakan pedoman
bagi umat Islam dan Nabi Muhammad merupakan penafsir al-Quran yang darinya
lah Islam tergambar. Sebagaimana telah dikatakan sayyidah Aisyah r.a. pada saat
ditanya mengenai bagaimana akhlak Rasulullah:

(RIHEHERN e
”akhlaknya adalah al-Quran”

Dengan kata lain, hadis Nabi merupakan penafsir al-Quran dan
peragaan dari Islam yang terperinci melalui ucapan, perbuatan, ketetapan Nabi
Muhammad baik konteksnya individu maupun berkelompok, baik dalam keadaan
bertempat maupun dalam keadaaan perjalanan, dalam keadaan bangun tidur
sampai hendak tidur, dalam hubungan mengenal Allah, hubungan dengan orang-
orang yang dikasihi maupun dengan musuh-musuhnya, keadaan damai maupun
perang dan keadaan suka maupun duka.?

Sebagai Nabi akhir zaman, Nabi Muhammad merupakan uswah al-
hasanah sehingga tiada panutan yang lebih baik selain dari pada apa yang datang

dari dirinya. Selain mengenai hubungan ke-tauhid-an dan praktik keagamaan, hal

!Abu< al-Qasim al-Thabrani<, al-Mu ’jam al-Ausath, Juz 1 (al-Qahirah: Da<r al-Haramain, t.th),
30

2yusuf al-Qardhawi, Studi Kritis As Sunnah, Terj. Bahrun Abu Bakar (Bandung: Trigenda Karya,
1995), 16.



yang dicontohkan olen Nabi Muhammad adalah mengenai hubungan
bermasyarakat. Sebagai manusia, sudah merupakan fitrah untuk saling
berinteraksi dengan manusia lainnya dan sebagai orang Islam sudah menjadi
keharusan dalam segala aspek termasuk hubungan sosial untuk mengikuti apa
yang tertuang dalam hadis Nabi.

Dalam upaya memenuhi kebutuhannya, manusia sering kali
terbentur oleh manusia lain yang juga hendak memenuhi kebutuhan hidupnya
hingga tidak jarang hal itu menjadi penyebab terjadinya konflik. Dari konflik yang
banyak muncul di suatu masyarakat maka lahirlah suatu nilai, norma, etika
bersama yang dimunculkan untuk mengurangi konflik. Etika bersama inilah yang
kemudian secara berkelanjutan dari generasi ke generasi berkembang menjadi
budaya.®

Masyarakat Madura merupakan salah satu etnik di Indonesia yang
memliki ciri yang khusus, unik, dan memiliki logat yang kental. Selain itu,
mereka pun dikenal sebagai masyarakat yang memiliki karakteristik berpegang
teguh pada tradisi dan norma sosial, ulet dan gigih dalam berjuang, serta taat
terhadap ajaran agama (Islam).*

Martabat (harga diri) bagi masyarakat Madura merupakan hal yang
sangat dijunjung tinggi, hingga tidak jarang upaya mempertahankan atau
pembelaan terhadap harga diri masyarakat Madura termanifestasikan dalam tindak

prilaku kekerasan apa bila harga diri seseorang dirasa terlecehkan. Dalam

3Suranto, Komunikasi Sosia Budaya (Yogyakarta: Graha limu, 2010), 23.
4Agus Afandi Dkk, Catatan Pinggir di Tiang Pancang Suramadu (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2006), 10.
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penyelesaian konflik yang berhubungan dengan harrga diri terdapat tradisi yang
sudah sejak lama dilakukan oleh masyarakat Madura yakni carok.

Carok ialah sebuah upaya penyelesaian konflik yang pelik sehingga
diambil keputusan untuk berduel dan melakukan tindakan pembunuhan dapat pula
berupa penganiayaan berat dengan menggunakan senjata tajam pada umumnya
celurit, dilakukan oleh seorang laki-laki terhadap seorang laki-laki yang dianggap
telah melecehkan harga diri baik secara individiu sebagai seorang suami maupun
kolektif yang mencakup keluarga.® Beberapa kesepakatan telah diputuskan oleh
kedua pelaku carok sebelumnya, seperti waktu dan tempat pelaksanaan carok.
Bahkan terdapat ritual yang dilakukan di rumah pelaku carok seperti meminta
restu dari seluruh keluarga untuk melaksanakan carok.

Motif terjadinya carok beragam, salah satu penyebab terjadinya
carok yang sering muncul adalah pembelaan terhadap istri karena bagi masyarakat
Madura istri adalah simbol kehormatan rumah tangga atau laki-laki Madura.
Dengan kata lain istri merupakan perwujudan martabat bagi seorang suami,
dengan mengganggu seorang istri maka hal tersebut disimpulkan bahwa
melecehkan martabat atau kehormatan seorang suami atau dalam istilahnya
dikenal dengan ageje’ nyabeh yang berarti tindakan tersebut adalah tindakan
mempertaruhkan nyawa.®

Kemudian dalam perkembangannya, selain karena faktor mengenai

urusan suami-istri yang dapat memicu terjadinya carok adalah sengketa

SLatief Wiyata, Carok Konflik Kekerasan dan Harga diri Orang Madura (Yogyakarta: LkiS,
2006), 17.

®Erie Hariyanto, “Carok VS Hukum Pidana Indonesia (Proses Transformasi Budaya Madura ke
Dalam Sistem Hukum Indonesia), Karsa, Vol. XII, No. 2, Oktober Tahun 2007, 182.
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pertanahan. Tanah juga menjadi salah satu simbol harga diri bagi masyakat
Madura, nilai tanah akan semakin besar bagi mereka apabila di dalam tanah
tersebut terdapat kuburan para leluhur mereka. Di daerah pedesaan Madura,
leluhur maupun kerabat yang telah meninggal biasanya dikubur di pekarangan
rumah sebagai manifestasi ikatan yang kuat dengan leluhur.”

Dalam agama Islam, harga diri merupakan suatu hal yang sangat
dijunjung. Pada dasarnya Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang
paling tinggi derajatnya, oleh sebab itu kemuliaan yang terdapat dalam diri
manusia harus selalu dijaga dari hal-hal yang dapat merusaknya, baik dari sikap
dan perilaku yang dapat merusak harga diri sendiri, maupun yang dilakukan orang
lain terhadap dirinya. Begitu pentingnya menjaga kehormatan atau harga diri,
bahkan ketika harus mengeluarkan harta demi menjaga kehormatan maka hal itu
boleh dilakukan.

Kehormatan diri ibarat ruh bagi setiap orang. Maka ketika
kehormatan seseorang tersebut melayang maka seolah diri seseorang tersebut
seperti mati. Maka melecehkan kehormatan seseorang dapat pula diibaratkan
dengan membunuhnya. Sebuah tindakan yang bertolak belakang dengan prinsip
utama ajaran Islam. Hal ini dapat tergambar dari salah satu pesan terakhir Nabi
Muhammad pada waktu haji Wada’ ialah larangan menginjak-injak harkat dan

kehormatan seorang muslim.

"Ibid., 183.



Terdapat keistimewaan yang diperoleh bagi seorang muslim yang
menjaga kehormatan atau harga dirinya. Keistimewaan tersebut dijelaskan dalam
sabda Nabi Muhammad:

FUPUNNTE RERRWCRSE PR Pt R AWt VBRI RE JE
Plagt 54b a3 05 I8 25 gd

“Barangsiapa mati terbunuh karena mempertahankan hartanya
maka ia adalah syahid, dan barangsiapa mati terbunuh karena mempertahankan
keluarganya maka ia adalah syahid dan barangsiapa mati terbunuh karena
mempertahankan agamanya maka ia adalah syahid, dan barangsiapa mati
terbunuh karena mempertahankan darahnya maka ia adalah syahid”

Dari hadis di atas menyiratkan dalam benak setiap muslim terhadap
penting dan keistimewaan menjaga harta, keluarga, agama dan darahnya
(kehormatan). Keempat poin dalam hadis ini merupakan aspek penting yang harus
dijaga dengan baik. Hadis ini termasuk dalam bab jihad, sebab terbunuhnya
seseorang karena mempertahankan keempat poin di dalam hadis ini maka ia
merupakan syahid.

Adapun hal yang menjadi pertimbangan dalam penelitian ini ialah
potensi sebab terjadinya carok yakni upaya pembelaan terhadap kehormatan atau
harga diri yang sesuai dengan esensi dari hadis di atas. Lantas dalam penelitian ini

akan memaparkan mengenai pandangan hadis terhadap tradisi carok yang

terstigma menjadi perilaku negatif.

8Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ¢Ali al-Khurasani, al-Sunan al-Shagir li al-Nasai, Juz
7 (Halb: Maktab al-Mathbu’at al-lsamiyyah, 1986 H), 116.
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B.

Identifikasi dan BatasanMasalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat diambil beberapa hal

yang akan dibahas dalam skripsi ini:

1.

2.

Pengertian tradisi carok

Asal mula tradisi carok

Motif pelaksanaan tradisi carok

Keadaan geografis, demografis dan sosial agama masyarakat desa Baipajung
kecamatan Tanah Merah kabupaten Bangkalan

Praktik tradisi carok di desa Baipajung kecamatan Tanah Merah kabupaten
Bangkalan

Meneliti hadis tentang faktor-faktor penyebab terjadinya harga diri.

Tinjauan hadis terhadap tradisi carok di desa Baipajung kecamatan Tanah
Merah kabupaten Bangkalan

Makna carok bagi masyarakat desa Baipajung kecamatan Tanah Merah
kabupaten Bangkalan

Penelitian ini hanya terfokus pada pembahasan mengenai tinjauan

hadis tantang tradisi carok dengan melakukan penelitian di desa Baipajung

kecamatan Tanah Merah kabupaten Bangkalan. Dalam meneliti aspek tersebut,

tentu akan melibatkan kaidah analisis hadis, analisis sejarah munculnya carok,

analisis mempertahankan harga diri dalam Islam, serta praktik dan dan tanggapan



mayarakat desa Baipajung dalam menyikapi carok yang didasari penelitian-

penelitian lapangan dengan pendekatan kajian living hadis sebagai teori dasar.

C. Rumusan Masalah

Dari deskripsi latar belakang dan batasan masalah yang telah
dipaparkan, berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus
pembahasan:

1. Bagaimana tradisi carok di desa Baipajung kecamatan Tanah Merah
kabupaten Bangakalan?

2. Bagaimana kualitas hadis-hadis yang berkaitan dengan faktor penyebab
terjadinya carok?

3. Bagaimana tinjauan hadis tentang tradisi carok di desa Baipajung kecamatan

Tanah Merah kabupaten Bangkalan?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tradisi carok di desa Baipajung kecamatan Tanah Merah
kabupaten Bangkalan.
2. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang faktor-faktor penyebab terjadinya

carok.



3. Untuk mengetahui tinjauan hadis tentang tradisi carok di desa Baipajung

kecamatan Tanah Merah kabupaten Bangkalan.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
1. Kegunaan teoritis
Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
penelitian hadis yang termasuk penelitian sanad dan matan serta keterkaitannya
dengan tradisi yang terjadi pada masa sekarang di Indonesia yakni tradisi
carok.
2. Kegunaan praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk masyarakat
umum dan masyarakat Madura khususnya dalam memahami tradisi carok yang
eksistensinya masih sangat ramai di kalangan masyarakat Madura. Sebagai

bahan rujukan bagi penelitian yang akan datang untuk dikembangkan.

F. Penegasan Judul

Agar lebih jelas dan tidak menimbulkan banyak pertanyaan dalam
memahami judul penelitian ini, serta mempertegas objek pembahasan yang
dimaksud dalam skripsi dengan judul “Tradisi Carok di Desa Baipaung

Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan Prespektif Hadis”, maka



satu persatu dari masing-masing kata tersebut akan diperjelas sebagaimana

berikut:

Tradisi : merupakan adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek
moyang) yang masih dijalankan di masyarakat.

Carok : merupakan tindakan manifestasi dari upaya membela dan
menjaga harga diri dengan jalan kekerasan fisik.

Perspektif : suatu cara mengungkapkan sesuatu melalui sudut pandang
tertentu.

Hadis : segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad

baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (tagrir) dan
yang sebagainya.

Dari penjelasan per-kata judul skripsi di atas, secara garis besar
dapat diambil kesimpulan bahwa maksud “Tradisi Carok di Desa Baipajung
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan Perspektif Hadis” menjelaskan
tentang tradisi carok khususnya yang ada di Desa Baipajung melalui perpektif
hadis dengan menitik beratkan pada faktor-faktor yang menjadi latar belakang

sebuah peristiwa carok.

. Kerangka Teoritik

1. Living Quran-Hadis
Terma living Quran-Hadis memiliki makna ganda, pertama,

bermakna living the Quran-hadith yang berarti menghidupkan Quran-Hadis atau



ihya’ al-Quran wa al-hadith. Kedua, bermakna the living Quran-hadith atau al-
Quran al-hayy wa al-hadith al-hayy yang berarti Quran-Hadis yang hidup.®

Pada masa Nabi, tentulah sunnah hidup dan Nabi sendiri yang
menghidpkannya. Begitupun al-Quran juga pasti hidup. Kemudian, sunnah
direkam oleh para ahli baik yang mengandung kehujjahan maupun tidak. Hal itu
dilaporkan oleh oara sahabat Nabi yang merupakan saksi kunci dari masa
kehidupan Nabi. Dalam hal ini apa yang dilakukan oleh para sahabat itulah yang
kemudian dikembangkan menjadi sebuah keilmuan yang dinamakan dengan ilmu
living Quran-Hadis.°

llmu living Quran-Hadis ini mempelajari tentang dinamika
sosiologis dalam proses menghidupkan sunnah melalui kajian sunnah yang hidup.
Secara terminologis, ilmu living Quran-Hadis ini merupakan ilmu yang mengkaji
al-Quran dan hadis dari sebuah realita, bukan sebuah penafsiran teks al-Quran dan
hadis. kajian ini bersifat dari praktik ke teks, bukan sebaliknya yaitu dari teks ke
praktik. Objek yang dikaji ialah gejala-gejala yang muncul dari al-Quran dan
hadis. gejala tersebut dapat berupa tradisi, perilaku, budaya, benda, dan rasa. Atau
secara singkatnya, ilmu living Quran-hadis ialah ilmu yang dengan segala
upayanya mengkaji fenomena yang ada di masyarakat baik itu berupa tradisi,
budaya, perilaku, benda dan lain sebagainya yang diinspirasi oleh al-Quran dan

hadis.?

® Ahmad ‘Ubaydi, lImu Living Quran-Hadis: Ontologi, Epistimologi, dan Aksiologi (Tangerang:
Yayasan Wakaf Darus-Sunnah, 2019), 3.

O1bid., 4-6.

Hbid., 22.
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Kajian ini tidak berpretensi untuk mengjastifikasi kebenaran suatu
praktik, atau perwujudan suatu ayat maupun hadis. kajian ilmu living Quran-hadis
ini untuk menunjukkan potret sunnah yang hidup selain dalam bentuk naskah,
yakni melainkan dalam wujud lain di ruang sosial budaya.?

2. Masyarakat Madura dan Tradisi Carok

Masyarakat Madura merupakan salah satu etnik di Indonesia yang
dikenal memiliki budaya khas, unik yang tidak serupa dengan etnik lain. Sudah
menjadi rahasia umum bila masyarakat Madura dikenal sebagai masyarakat yang
sarat dengan ilmu dan aktivitas keagamaan yang diturunkan dari generasi ke
generasi hingga membentuk suatu budaya. Budaya Madura sesungguhnya
merupakan warisan yang mengandung nilai-nilai positif, hanya saja dalam
praktiknya ban yak tertutupi oleh perilaku negatif sebagian orang Madura sendiri
sehingga memunculkan stigma yang seolah disetujui oleh masyarakat umum.3

Carok merupakan praktik pembelaan terhadap harga diri dan
martabat seseorang yang terlukai, tercemar ataupun terinjak-injak. Dalam
masyarakat Madura, harga diri seseorang merupakan hal yang penting bahkan
tidak sedikit yang rela mempertaruhkan nyawa demi membela harga dirinya.
Carok adalah sebuah simbol keberadaan laki-laki yang dilakukan untuk membela

harga dirinya dalam bentuk perkelahian dan biasanya dilakukan satu lawan satu.'*

1bid., 29.

13Rokhyanto, “Sikap Masyarakat Madura Terhadap Tradisi Carok: Studi Fenomenologi Nilai-nilai
Budaya Masyarakat Madura”, el Harakah, Vol. 17, No. 1, Tahun 2015, 74.

1%Erie Hariyanto, “Carok VS Hukum Pidana Indonesia..., 181.
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3. Anjuran Membela Harga Diri

Sebagaimana telah diketahui bahwa hadis Nabi selain menjadi
sumber rujukan hukum setelah al-Quran merupakan sebagai pedoman bagi umat
Islam dalam menjalakan kehidupan di dunia ini. Dalam praktik sosial Rasulullah
telah banyak memberikan contoh bagaimana bersikap baik itu dengan kawan
maupun dengan lawan, kepada kaum muslimin maupun orang-orang kafir, dan
lain sebagainya. Hadis yang terdapat dalam Sunan an-Nasa’i nomor 4095
menunjukkan ke-syahid-an seseorang yang meninggal dikarenakan membela
harta, keluarga, agama, dan darahnya.

Bila ditinjau dari matan hadisnya menunjukkan keistimewaan
orang yang membela harga diri baik itu harta, keluarga, agama, bahkan darahnya
sendiri. Begitu pula carok yang jika dilihat dari motif terjadinya maka serupa
dengan matan hadis tersebut. Maka, dari fenomena ini akan diuraikan pandangan
hadis tentang tradisi carok dengan objek penelitian di Desa Baipajung Kecamatan

Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.

H. Telaah Pustaka

1. Sikap Masyarakat Madura terhadap Tradisi Carok: Studi Fenomenologi Nilai-
nilai Budaya Masyarakat Madura, karya Rokhyanto dan Marsuki, jurnal el
Harakah, Volume 17 Nomor 1 Tahun 2015. Artikel ini memaparkan
mengenai pandangan masyarakat Madura mengenai tradisi carok dengan

menggunakan studi fenomenologi dalam mendeskripsikan nila-nilai budaya
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masyarakat Madura. Hal ini berbeda dengan pembahasan yang akan di
jelaskan dalam skripsi ini karena penelitian mengenai tradisi carok akan
ditinjau dari sudut pandang hadis sebagai sumber hukum kedua umat Islam.

. Carok VS Hukum Pidana Indonesia (Proses Transformasi Budaya Madura ke
dalam Sistem Hukum Indonesia), karya Erie Hariyanto, jurnal Karsa, VVolume
XI1 Nomor 2 Oktober 2007. Pada artikel tersebut sudah nampak secara jelas
mengenai perbedaan dengan penelitian yang akan dipaparkan dalam skripsi
mengenai carok ini. Bila dalam artikel membahas carok yang dipandang
bertentangan dengan hukum pidana Indonesia, maka dalam skripsi ini tidak
akan membahas secara rinci mengenai carok dalam sudut pandang hukum
pidana.

Budaya Carok Studi Kasus di Desa Montor Kecamatan Banyuates Kabupaten
Sampang, karya Muniri, skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN
Sunan Ampel, 2017. Pada skripsi ini mempunyai perbedaan dengan penelitian
yang akan di lakukan dari lokasi dan pada skripsi ini pun tidak mengaitkannya
dengan hadis.

. Peranan K. Abdur Rahim Dalam Membendung Pertikaian “Carok™ di Desa
Cangkraman Konang Bangkalan Madura, karya M. Zaini, skripsi pada
Fakultas Adab dan Humaniora Uin Sunan Ampel Surabaya, 2015. Pada skripsi
ini lebih menjelaskan pada peranan seorang tokoh agama dalam upaya
penyelesaian carok di suatu daerah di Madura, sedangkan penelitian yang akan

dibahas tidak tertuju pada satu tokoh dalam Desa Baipajung Kecamatan Tanah
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Merah Kabupaten Bangkalan ini sekalipun nantinya akan sedikit banyak
memasukkan juga dari pandangan tokoh agama di sana.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas,
belum ditemukan adanya penelitian yang sama mengenai tradisi carok yang
kemudian ditinjau hadis Nabi sebagai suatu pedoman dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu yang menjadikan pembahasan dalam penelitian ini berbeda

dengan penelitian-penelitian terdahulu.

Metodologi Penelitian

1. Model dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian
yang memberikan penjelasan berbentuk data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.'® Data yang akan
dipaparkan secara deskriptif ialah uraian dan penjelasan mengenai hadis yang
terdapat dalam Sunan an-Nasa’i nomor 4095 yakni mengenai Syahidnya orang
yang terbunuh karena membela membela harta, keluarga, agama, dan darahnya.

Dalam penelitian ini pun menggunakan pendekatan fenomenologi
sebagai landasan berpikir untuk memahami makna suatu gejala dalam penelitian.
Fenomenoogi yang digunakan ialah fenomenologi yang dipeloporioleh Edmund
Husserl yang diketahui sebagai tokoh sentral dari perkembangan fenomenologi.

Husserl menyatakan bahwa sebuah fenomene tidak akan dapat diteliti dan

BLexy J. Moleong, Metodologi Peneltian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
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ditemukan makna seutuhnya kecuali dengan menggunakan kesadaran murni yakni
bebas dari asumsi, keyakinan dan pengetahuan yang terbentuk dari proses
interaksi dengan dunia yang ia beri istilah bracketing.®

Dalam menelaah sebuah fenomna dapat diidntidikasikan dengan
tiga langkah yaitu merenungkan (intuiting) menganalisis dan mndeskripsikan
fenomena. Deskripsi yang baik akan membantu pembaca untuk mengenali sebuah
fenomena yang diungkap dari sebuah penelitian.'” Fenomenologi merupakan
bagian dasar dari penelitian kualitatif yang berpendapat bahwa kebenaran sesuatu
itu diperoleh dengan cara menangkap fenomena atau gejala yang mamancar dari
objek penelitian. Gejala yang dimaksud bisa berupa tingkah laku, perbuatan,
ucapan, dan lain sebagainya.’® Dengan ini akan dideskripsikan realitas empiris
mengenai tradisi carok di Madura secara langsung serta pengungkapan gejala
secara kontekstual melalui pengumpulann data.

Adapun mengenai jenis penelitian, penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian kepustakaan (Library Research) dan penelitian studi kasus (case
study). Penelitian kepustakaan vyaitu penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dan informasi dari bahan pustaka seperti buku, jurnal,
skripsi, ataupun literatur lainnya baik yang berbahasa Arab maupun berbahasa
Indonesia dan mempunyai relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini, akan
diungkap mengenai hadis yang terdapat dalam Sunan an-Nasa’i nomor 4095 yakni

mengenai Syahid-nya orang yang terbunuh karena membela membela harta,

61malia Dewi Asih, Fenomenologi Husserl: Sebuah Cara “Kembali ke Fenomena”, Jurnal
Keprawatan Indonesia, Volume 9, no. 2, September 2005, 77.

Ylbid., 78.

18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), 12.
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keluarga, aga ma, dan darahnya dengan menelusuri dari sumber berupa buku,
jurnal, artikel dan literatur lain baik berbahasa Arab maupun berbahasa Indonesia.

Penelitian studi kasus merupakan penelitian yang dilkukan secara
dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau dalam gejala tertentu di
suatu masyarakat.® Penelitian ini akan memaparkan pandangan hadis tentang
tradisi carok sebagai gelaja yang terdapat di masyarakat Madura khususnya di

Desa Baipajung Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.

2. Metode penelitian

Terdapat tiga desain atau penelitian kualitatif living al-Quran hadis,
desain kajian deskriptif-analitis, desain kajian tematik dan desain kajian
komparasi. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif-analitis. Desain
deskriptif-anatitis merupakan suatu penelitian menggunakan metode kajian yang
hanya difokuskan untuk mengkaji satu kasus saja.?

Dalam metode penelitian deskriptif-analisis living hadis ini
setidaknya ada beberapa poin yang akan dirumuskan yaitu, gambaran deskriptif
dari sebuah tradisi, gambaran deskriptif masyarakat yang melakukan tradis,
landasan hadis yang didapatkan dari masyarakat atau yang mengindikasikan
landasan tersebut berdasarkan hasil survey lapangan, tambahan takhrij dan
penjelasan mengenai hadis tersebut, jika diperukan.?

3. Sumber data

¥1bid., 120.
2 Ahmad ‘Ubaydi, llmu Living Quran-Hadis.. ., 245.
21bid., 250
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Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini
termasuk penelitian kepustakaan dan studi kasus sehingga data-data yang
diperoleh berasal dari kajian pustaka seperti buku, jurnal, skripsi, literatur lainnya
baik berbahasa Arab maupun bahasa Indonesi ataupun, melalui tindakan guna
mencari infomasi mengenai data penelitian. Dalam penelitian ini data yang
digunakan terdiri dari dua macam yaitu data primer dan data sekunder.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab hadis Sunan
an-Nasa i sebagal sumber data mengenai hadisnya, sedangkan sumber data primer
mengenai tradisi carok terdapat dalam buku karya A. Latief Wiyata berjudul
Carok Konflik Kekerasan dan Harga diri Orang Madura

Data sekunder merupakan data dalam suatu penelitian yang
diperoleh tidak langsung yng biasanya berupa dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
Data sekunder bisa juga berupa dokumen mengenai demografi suatu daerah,
perekonomian suatu daerah, keadaan keagamaan di suatu daerah dan lain
sebagainya.?

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh langsung dari pihak-
pihak yang berkaitan dengan kajian penelitian dan dari berbagai literatur yang
relevan dengan penelitian.

4. Metode pengumpulan data

Dalam upaya untuk memperoleh data maka perlu adanya metode

pengumpulan data. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode dokumentasi, metode interview (wawancara). Metode dokumentasi

22Gaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 36.
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merupakan upaya pengumpulan data dengan meneliti dari bahan tertulis, rekaman,
gambar atau peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa tertentu. Dalam
hal ini, akan dikumpulkan data-data berupa dokumen berupa syarah hadis,
pendapat ulama, referensi mengenai tradisi carok, bukti-bukti terjadinya perilaku
carok khususnya di Desa Baipajung Kecamatan Tanah Merah Kabupaten
Bangkalan, dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

Metode interview atau metode wawancara Yyaitu metode
pengumpulan data dengan Kkegiatan tanya jawab secara langsung dari
pewawancara dan yang diwawancarai. Dalam hal ini, penelitian akan
menggunakan metode wawancara yang akan tertuju pada pihak yang akan
memberikan jawaban tentang pelaksanaan carok di Desa Baipajung Kecamatan
Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.
5. Metode analisis data

Setelah data diperoleh melalui dokumentasi dan interview baik itu
data primer maupun data sekunder maka dikumpulkan dalam bentuk deskriptif
dengan mengikuti langkah-langkah menganalisis data yaitu, mereduksi data yang
berarti merangkum dan memilih hal pokok dari data, mendisplay data atau
penyajian data dengan bentuk wuraian singkat, verifikasi atau penarikan

kesimpulan.

J. Sistematika Pembahasan
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Skripsi ini disusun dengan sistematika yang menggambarkan
adanya keterkaitan antara satu bab yang satu dengan sub bab lainnya sehingga
menjadi rangkaian dalam satu kesatuan. Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penegasan judul, kerangka teoritik, telaah
pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori yang menjelaskan tentang
pengertian carok, asal mula carok, faktor penyebab carok, pelaksanaan carok,
pengertian living hadis, ruang lingkup living hadis, model-model living hadis.

Bab ketiga merupakan pembahasan dari profil Desa Baipajung dan
praktik carok, pemaparan hadis Nabi hadis tentang pembelaan harga diri dalam
Sunan an-Nasa’i nomor 4095.

Bab keempat merupakan pembahasan dari rumusan masalah yaitu
tinjauan hadis tentang tradisi carok di Desa Baipajung Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Bangkalan.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan

saran yang dapat dijadikan masukan untuk kesempurnaan tulisan ini.

. Outline
HALAMAN JUDUL
LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PENGESAHAN
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BAB Ill: PROFIL DESA BAIPAJUNG, PRAKTIK CAROK DI DESA
BAIPAJUNG DAN HADIS YANG BERKAITAN DENGAN CAROK
A. Gambaran Umum Desa Baipajung
B. Pelaksanaan Carok di Desa Baipajung
C. Makna Trdisi Carok bagi Masyarakat Desa Baipajung
D. Hadis-hadis yang Berkaitan dengan Tradisi Carok
BAB IV: ANALISIS TRADISI CAROK PERSPEKTIF HADIS
A. Pelaksanaan Carok di Desa Baipajung
B. Hadis-hadis yang berkaitan dengan faktor penyebab terjadinya carok
C. Keterkaitan Carok Dengan Hadis
BAB V: PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum tentang Tradisi Carok
1. Pengertian Tradisi Carok

Pengertian tradisi yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah adat kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan dan
dilestarikan dalam masyarakat. Selain itu, tradisi pula memiliki pengertian
yaitu anggapan terhadap cara-cara yang telah ada dan dilakukan secara turun-
temurun dari nenek moyang dan hal itu dianggap suatu yang paling baik dan
benar. Tradisi juga sering disamakan pengertiannya dengan adat-istiadat,
budaya, etika, kebiasaan, kultur.?® Tradisi lahir sebagai dampak atas
kepentingan dari masing-masing individu yang saling berhadapan dan
terkadang muncul suatu penolakan atau penerimaan. Dalam hal ini, tradisi
datang sebagai ajaran tentang norma dan tingkah laku yang berlaku dalam
masyarakat tertentu sebagai jalan tengah antara kepentingan yang saling
bertentangan dan ditimbang bersama menurut kadar etis-tidaknya kedua
kepentingan tersebut.?*

Tradisi dapat bertahan pada suatu masyarakat dalam kurun waktu
tertentu dan dapat pula hilang apabila benda material dan gagasan yang

menjadi landasan dari suatu tradisi tidak terjaga atau bahkan sengaja untuk

ZTim penyusun kamus pusat bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), 1543.

24 Rusmin Tumanggor, dkk, IImu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2010), 53.
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dilupakan. Tradisi pula dapat kembali hidup setelah sekian lama menghilang
sebab terjadinya pergeseran sikap dan pandangan terhadap peristiwa di masa
lalu.

Dalam agama Islam, tradisi disebut dengan istilah ‘urf'yaitu segala
sesuatu berupa perkataan maupun tindakan yang telah dipandang baik oleh
sebagian masyarakat dilakukan sejak lama dari generasi ke generasi dan
berulang-ulang sehingga tertanam dalam jiwa.?® ‘Urf terbagi menjadi dua,
yaitu ‘urf shahih dan ‘urf fasid. ‘Urf shahih ialah segala sesuatu yang telah
dikenal oleh manusia, dilakukan secara berulang-ulang dan hal tersebut tidak
bertentangan dengan syara’, tidak menghalalkan yang haram dan tidak
membatalkan yang wajib. ‘Urf fasid merupakan kebalikan dari ‘Urf shahih,
yakni segala sesuatu yang telah dikenal oleh manusia, dilakukan secara
berulang-ulang namun hal tersebut bertetangan dengan syara’ yakni dengan
menghalalkan yang haram dan membatalkan yang wajib.2°

Islam dan tradisi dalam masyarakat merupakan hal yang berbeda
namun sangat erat kaitannya. Pada masa Nabi Muhammad, tradisi-tradisi
yang terdapat pada masyarakat Arab apabila dipandang baik dan tidak
bertentangan dengan ajaran Islam maka dipertahankan dan apabila suatu
tradisi dinilai bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam maka akan

diperbaiki agar sejalan dengan Islam. Oleh karena itu, kebijakan-kebijakan

ZGatria Efendi, Ushul Figh (Jakarta: Grafindo Persada, 2009), 167.
2Abdul Wahhab, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Iimu Ushul Figh) Terj. Noer Iskandar
(Jakarta: RajaGrafindo, 1996), 150
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Nabi Muhammad dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat dipisahkan dari
tradisi pada masa itu.

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak tradisi di
masing-masing daerahnya. Keberagaman tradisi yang muncul ini dikarenakan
banyaknya etnis, suku, agama sehingga dalam menjalankan kehidupan
diperlukan adanya aturan baik itu bersifat lokal maupun menyeluruh yang
disepakati oleh satu negara. Salah satu tradisi di Indonesia yaitu tradisi carok
yang terdapat di pulau Madura. Carok merupakan tradisi yang diwariskan
oleh nenek moyang masyarakat Madura, dalam sebuah sumber tradisi carok
marak terjadi pada masa pemerintahan Belanda.

Carok adalah sebuah reaksi pembelaan atau upaya pembunuhan
(terkadang berupa penganiayaan berat) yang dilakakukan oleh orang laki-laki
Madura terhadap laki-laki lain yang dianggap melecehkan harga diri (baik
secara individu sebagai suami maupun mencakup harga diri keluarga atau
kerabat) terutama berkaitan dengan masalah kehormatan istri sehingga
menimbukan perasaan malo dan dilakukan dengan menggunakan senjata
yang pada umumnya celurit.?’

Carok merupakan sebuah pertarungan yang semua pelakunya
adalah laki-laki, maka tidak dikatakan dalam pelaksanaan carok apabila
terjadi pembunuhan seorang laki-laki terhadap perempuan maupun
pertarungan yang dilakukan oleh sama-sama perempuan. Masyarakat Madura

menyebut peristiwa seperti ini sebagai perkelahian dan pembunuhan biasa,

27_atif Wiyata, Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura (Yogyakarta: LkiS
Printing, 3013) 208.
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mereka menganggap bahwa carok adalah murni sebagai urusan laki-laki dan
menganggap bahwa sudah menjadi tempatnya bila laki-laki mati terbunuh
dalam peristiwa carok.?®

Pelecehan terhadap harga diri juga dapat diartikan sebagai
pelecenan terhadap kapasitas diri merupakan faktor utama yang
menimbulkan terjadinya peristiwa carok di masyarakat Madura. Bagi
masyarakat Madura tindakan tidak menghargai atau mengingkari peran dan
status dalam lingkup sosial ~ sama seperti memperlakukan dirinya
sebagaiorang yang tidak memiliki kehormatan dan akhirnya dapat
menimbulkan perasaan malo. Perasaan malo merupakan perasaan malu yang
timbul dalam diri seseorang dan merasa hilangnya martabat dalam
masyarakat akibat dari pelecehan harga diri yang diberikan orang lain. Akibat
dari perasaan inilah orang Madura cenderung memberikan perlawanan yang
cukup keras yakni dalam bentuk pembunuhan. Ungkapan yang berbunyi
ango’an poteya tolang étembheng poteya mata menunjukkan kecenderungan
masyarakat Madura untuk menyelesaikan permasalahan malo dengan
membunuh dari pada harus menanggung malu.?

Terdapat banyak peristiwa carok yang berawal dari masalah
pelecehan terhadap kapasitas diri seorang laki-laki sebagai seorang suami.
Pernikahan bagi orang Madura tidak hanya berfungsi sebagaimana anggapan
masyarakat diluar Madura, mereka menganggap pernikahan merupakan

sebuah manifestasi dari maskulinitas. Oleh sebab itu, perbuatan yang

28 |bid., 200.
2 |bid., 194.
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mengganggu atas pernikahan merupakan suatu hal yang sangat menyakitkan.
Perasaan malo yang timbul karena seorang laki-laki merasa gagal dalam
menjalankan peran dan fungsinya sebagai suami dalam menjaga istrinya.
Dalam hal ini, perasaan malo tidak hanya dirasakan oleh suami saja
melainkan juga dirasakan bagi keluarga baik keluarga istri maupun suami.
Selanjutnya, dalam pandangan sosial kegiatan mengganggu kehormatan ini
dianggap sebagai arossak atoran (merusak tatanan) maka masyarakat paling
tidak dalam lingkungan tersebut merasa hal yang sama dan apabila terjadi
peristiwa carok mereka akan dapat memahami dan bisa jadi mendukungnya.*

Dengan demikian, suatu peristiwa pertarungan dapat dikategorikan
sebagai carok paling tidak telah memenuhi unsur-unsur yang telah disebutkan
di atas. Dalam konteks legalitas, carok merupakan suatu keberanian
melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh hukum formal yakni termasuk
dalam kategori tindak kriminal baik dalam pasal pembunuhan atau pasal
penganiayaan berat dan ringan.

De Jonge, Touwn Bowsma dan Smith berbeda fokus pengamatan
tentang kondisi yang dianggap ikut berperan sebagai faktor utama pemicu
peristiwa carok. De Jonge mengatakan bahwa carok di Madura berkaitan erat
dengan sejarah politik pulau itu ketika masa kolonial Belanda berkuasa. Masa
itu, segala urusan pemerintahan berada di penguasa Madura sekali pun tetap
dalam pengawasan pemerintah kolonial. Sistem pemerintahan ini menjadikan

feodalisme berkembang secara leluasa, kaum ningrat dan penguasa

*lbid., 195-198.
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terjerumus dalam gaya hidup konsumerisme yang segalanya ditanggung oleh
rakyat. Institusi keadilan tidak berfungsi dan hukum tidak lagi ditegakkan
mengakibatkan kepercayaan masyarakat Madura terhadap para penguasa
hilang dan muncul berbagai macam kejahatan yang diatasi dengan cara main
hakim sendiri. Secara lebih khusus, De Jonge menyatakan bahwa terdapat
kaitan antara tindak main hakim sendiri dan kehormatan dengan peranan
pemerintah saat itu.3

Touwen Bouwsma berasumsi bahwa tindakan carok berkaitan erat
dengan dua peristiwa yaitu pemilihan kepala desa dam rémo. Peristiwa
pemilihan kepala desa menjadi faktor penyebab banyaknya tindakan carok
disebabkan oleh para calon kepala desa bersaing dan bahkan saling
menantang sehingga menyebabkan diantaranya merasa dilecehkan harga
dirinya dan untuk memulihkan harga dirinya kembali maka tiada cara lain
selain carok.®? Kemudian, rémo merupakan suatu perkumpulan yang dihadiri
orang-orang jago dan blatér dari berbagai wilayah. Kegiatannya mirip dengan
arisan arisan, yakni setiap anggota yang hadir harus memberikan sejumlah
unag kepada tuan rumah. Sekitar pukul sepuluh malam remo diselenggarakan
dan dalam pelaksanaannya terdapat beberapa aturan yan harus ditaati oleh
setiap anggota réemo dan jika dilanggar maka akan menimbulkan konflik
kemudian carok tidak dapat dihindarkan.?

Smith memberi gambaran terhadap faktor terjadinya carok dari

aspek historis serta kekuatan struktural dan sosial. Menurutnya, tindakan

31 |bid., 22-24.
2Ipid., 24.
Bbid., 82.
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carok yang dilakukan orang Madura tidak dapat dipisahkan dengan pola
pemukiman keluarga masyarakat Madura yang terpisah satu keluarga dengan
keluarga lain. Dengan pola pemukiman yang terpisah ini, kontrol sosial akan
menjadi renggang sehingga membuka lebar peluang bagi seseorang untuk
melanggar kaidah sosial yang terdapat di masyarakat.3*

Tidak diketahui secara pasti kapan serta bagaimana carok masuk
dan mulai diterima oleh masyarakat Madura. Beberapa sumber menyatakan
bahwa carok lahir dari bentuk perlawanan terhadap pemerintahan kolonial
Belanda yang dipelopori oleh kisah tertangkapnya Pak Sakera seorang
mandor tani yang berani melakukan perlawanan terhadap para pemimpin
blater utusan penguasa kolonial yang berlaku secara semena-mena kepada
rakyat. Setelah tertangkap dan dijatuhkan hukuman kepada Pak Sakera,
rakyat mulai berani melakukan perawanan kepada para penindas dengan
menggunakan celurit sebagai alat yang menjadi ciri khas Pak Sakera selama
melakukan perjuangannya. Dengan kejadian ini, tanpa disadari bahwa
sebenarnya masyarakat telah dihasut hingga menimbulkan banyak
perkelahian antara masyarakat biasa dan kaum blater yang merupakan sesama
pribumi. Celurit yang semula digunakan sebagai simbol perlawanan terhadap
penindasan setelah dirusak citranya oleh Belanda kemudian dianggap sebagai
simbol para jagoan dan penjahat dan beberapa permasalahan yang tidak ada

jalan penyelesaiannya kecuali hanya dengan carok.*®

31bid., 25-26.
%Lontar Madura, Menelusuri Sejarah Carok dan Celurit Madura,
http://www.lontarmadura.com/menelusuri-sejarah-carok-dan-celurit-madura/2/#, 8 Maret 2011.
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Jauh sebelum itu, sejarah juga mencatat bahwa berbagai peristiwa
kekerasan yang kemudian hari disebut sebagai cikal bakal lahirnya carok
berawal dari kisah kehamilan seorang puteri dari kerajaan di pulau Jawa yang
bernama Mandangkamulan yang dianggap tanpa sebab. Mengetahui hal itu
sang raja murka dan mengutus seorang patih yang bernama Pranggulang
untuk membunuh sang puteri. Namun upaya pembunuhan itu selalu gagal
hingga akhirnya sang puteri melahirkan seorang anak yang diberi nama
Raden Sagoro, menurut cerita mereka berdua dihanyutkan ke tengah laut
dengan sebuah rangkaian kayu yang digunakan sebagai perahu dan akhirnya
terdampar di daratan yang kini menjadi kabupaten Bangkalan, dataran ini
disebut “Madu Oro”. Konon, Raden Sagoro dan ibunya inilah yang menjadi
penghuni pertama dataran Madu Oro yang kemudian dikenal sbagai pulau
Madura.®

Pada suatu hari Raden Sagoro melihat dua ekor ular raksasa, karena
merasa terancam Raden Sagoro meminta bantuan kepada Kiai Poleng yang
sebenarnya merupakan patih Pranggulang yang menyamar dan meninggalkan
kerajaan karena takut atas hukuman karena gagal menjalankan tugas. Dengan
bantuan Kiai Poleng akhirnya Raden Sagoro dapat membunuh dua ular
tersebut dan seketika itu pula menjelma sebagai dua bilah tombak. Sebagai
penghuni pertama pulau Madura, maka kedua bilah tombak tersebut ditafsir
sebagai senjata pertama yang dimiiki oleh orang Madura. Semakin dewasa

berita kesaktian Raden Sagoro semakin menyebar di daerah-daerah lain, di

% |atif Wiyata, Carok: Konflik..., 75.
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waktu yang bersamaan negara Mandangkamulan mendapat serangan dari
negara Cina dan berulang kali mendapat kekalahan saat peperangan.
Kemudian sang raja meminta bantuan kepada Raden Sagoro agar mengusir
pasukan Cina. Berbekal kedua tombaknya Raden Sagoro memenuhi
permintaan raja tersebut dan dari kisah inilah dapat diketahui bahwa
kekerasan dan pembunuhan terhadap orang sudah dikenal sejak zaman dahulu
di pulau Madura.®’
2. Faktor Penyebab Carok

Faktor penyebab terjadinya carok sangat beragam, ditinjau dari
motifnya maka dapat diklasifikasikan menjadi dua motif yaitu carok bermotif
gangguan terhadap istri dan carok bermotif selain gangguan terhadap istri.
carok yang bermotif selain gangguan terhadap istri dikelompokkan menjadi
carok dikarenakan mempertahankan martabat, carok dikarenakan masalah
harta warisan dan carok yang dikarenakan membalas dendam saudara
khususnya saudara kandung.®® Terdapat pendapat lain yang mengatakan
bahwa motif seseorang melakukan carok dikarenakan istri mereka diganggu,
harta mereka diganggu, keinginan mereka untuk melaksanakan perintah
agamanya diganggu, pencurian, dan perihal hutang piutang. Dari berbagai

motif tersebut, tindakan carok dengan motif adanya gangguan terhadap istri

1bid., 76.

$Moh. Tsabit, Skripsi:”Perilaku Agresi Masyarakat Madura (Studi Fenomenologi Tentang Carok
di Desa Kalebengan Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep), (Malang: UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2008), 43.
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yang paling sering terjadi, karena itu merupakan bentuk pelecehan harga diri

yang sangat menyakitkan bagi laki-laki Madura.®

3. Pelaksanaan Carok
Suatu peristiwa carok dapat terjadi dengan memenuhi beberapa
unsur yaitu, pelaku carok, cara melakukan carok, waktu pelaksanaan carok,
lokasi terjadinya carok, alat yang digunakan dan pasca carok.
a. Pelaku Carok
Dalam sebuah peristiwa tentu ada yang melaksanaannya, begitu
pula dengan carok yang menjadi unsur terjadinya carok ialah
adanya pelaku yang merasa harga dirinya terusik oleh orang lain
sehingga menimbulkan inisiatif untuk melakukan carok. Carok
biasa dilakukan satu lawan satu, namun juga terdapat carok yang
dilakukan satu lawan dua bahkan satu lawan tiga orang atau
bahkan lebih yang biasanya dilakukan oleh orang-orang yang
masih  memiliki hubungan saudara, semua itu tergantung
kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya.*°
b. Cara Pelaksanaan Carok
Carok dapat dilakukan dengan dua cara, pertama, berhadap-
hadapan yaitu tindakan saling serang dalam posisi saling
berhadapan, dengan begini kedua pihak memiliki potensi yang

sama untuk menyerang dan akibatnya sangat mungkin mereka akan

39Rokhyanto, “Sikap Masyarakat, 74.
40Tsabit, Skripsi “Perilaku Agresi, 47.
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sama-sama terluka parah atau bahkan meninggal. Kedua, carok
dengan cara nyelép yang berarti salah seorang pelakunya memulai
pertarungan dengan serangan dari belakang atau samping ketika
lawannya lengah atau dalam keadaan yang tidak siap untuk
melakukan carok, hal ini menyebabkan luka parah atau bahkan
hilangnya nyawa bagi pihak yang terserang dan sebaliknya pihak
yang menyerang jarang sekali mengalami luka.*!

Kebanyakan kasus carok yang terjadi sekarang ini menggunakan
cara nyelep padahal cara ini dianggap sebagai cara yang tidak
ksatria atau pengecut. Keinginan agar dapat segera membunuh
lawannya dan tidak ingin menanggung resiko kekalahan itulah
yang menyebabkan cara nyélép banyak digunakan.*? Pada cara
berhadap-hadapan terdapat istilan ngongghai, dalam bahasa
Indonesia termasuk kata kerja aktif yang artinya menaiki
maksudnya ialah salah satu pelaku carok mendatangi rumah dan

menantang secara jelas kepada lawannya untuk melakukan carok.*?

. Woaktu Pelaksanaan Carok

Berdasarkan dari cara pelaksanaan carok menunjukkan terdapat
perbedaan waktu dari masing-masing cara. Jika dilakukan dengan
cara berhadap-hadapan, kemungkinan waktu pelaksanaan telah
disepakati sebelumnya dan jika dilakukan dengan cara nyelep

maka pelaksanaannya terjadi secara tidak terduga tergantung

41 atif Wiyata, Carok: Konflik..., 225-226.

“Ibid., 227
“Ibid., 104
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kehendak dari orang yang menyerang terlebih dahulu. Ditinjau dari
motif yang melatar belakangi terjadinya carok, motif gangguan
terhadap perempuan (istri) harus dilakukan sesegera mungkin tidak
boleh lebih dari empat puluh hari setelah masalah tersebut
diketahui, menurut pandangan masyarakat Madura bila terlalu lama
dan melebihi dari jangka waktu itu akan dianggap baruy (basi).
Sedangkan untuk motif selain gangguan terhadap istri waktu
pelaksanaannya tidak dibatasi dengan waktu tertentu.**

Lokasi Pelaksanaan Carok

Pemilihan lokasi yang digunakan untuk carok kebanyakan adalah
lingkungan yang sepi, namun terkadang juga dilakukan di tempat
yang ramai seperti pasar. Pemilihan lokasi yang sepi dianggap
sebagai lokasi paling aman dikarenakan agar tidak diketahui oleh

orang lain atau setidaknya meminimaliskan saksi-saksi.*®

. Alat yang Digunakan

Alat yang digunakan dalam peristiwa carok merupakan senjata
tajam yang terdiri dari beberapa bentuk mulai dari yang berbentuk
panjang seperti pedang, tombak dan sebagainya sampai yang
berbentuk melengkung seperti celurit dan sejenisnya. Dalam
berbagai kasus carok celurit lah yang paling sering digunakan
khususnya jenis celurit yang biasa disebut are’ takabuwan. Dari

bentuknya yang menggambarkan lekukan tubuh manusia, celurit

“Ibid., 227
“lbid., 234
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banyak digunakan karena akan lebih mengenai semua bagian tubuh
jika dibacokkan dengan pas dan tepat.*®

Pasca Carok

Setelah carok berakhir, pelaku carok yang menang atau mendapat
luka paling sedikit akan segera menuju kantor polisi untuk
melaporkan diri guna mencari perlindungan dari kemungkinan
adanya carok susulan yang dilakukan oleh pihak keluarga pelaku
carok yang kalah. Pelaku carok yang mati biasanya segera
dikuburkan oleh keluarga selayaknya orang yang mati bukan
karena carok. Namun jika pelaku tersebut merupakan orang yang
terkenal sebagai orang yang jago maka akan dikuburkan di sekitar
rumah tinggalnya dikarenakan selain merasa malu juga agar dapat
selalu dikenang oleh keluarga dengan harapan ada diantara sanak
keluarga yang meneruskan rasa sakit hati almarhum terhadap

lawannya.

B. Kajian Living Hadis

1. Pengertian Living Hadis

Dalam pengertian hadis dan sunnah ulama mengalami perbedaan

pendapat yakni dari ulama mutagaddimin maupun ulama muta akhkhirin.

Ulama mutagaddimin menyatakan bahwa hadis adalah segala yang datang

dari Nabi setelah mendapat wahyu, sedangkan sunnah adalah segala sesuatu

yang datang dari Nabi baik sebelum maupun sesudah mendapatkan wahyu.

“81bid., 234-235
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Sementara itu, ulama muta’akhkhirin tidak membedakan antara hadis dan
sunnah, yaitu segala sesuatu yang datang dari Nabi.*’

Sebagai petunjuk dalam menjalankan kehidupan bagi kaum
muslim maka hadis dan sunnah merupakan acuan yang ideal untuk diikuti.
Setelah wafatnya Nabi, dengan menafsirkan hadis sesuai keadaan realita dan
kebutuhan yang dihadapi masyarakat di berbagai daerah-daerah disebut
sebagai living hadis .

Secara bahasa, kata living hadis dapat diartikan sebagai hadis yang
hidup dan dapat diartikan menghidupkan hadis. Keduanya dapat terakomodir
dalam istilah yang digunakan untuk menamai ilmu ini dalam bahasa
Indonesia. Living hadis dalam arti hadis yang hidup berasal dari frasa the
living hadith, sedangkan living hadis dalam arti menghidupkan hadis berasal
dari frasa living the hadith. Menurut istilah, living hadis berarti ilmu yang
mengkaji tentang praktik hadis dari sebuah realita, bukan dari ide yang
muncul dari penafsiran teks hadis. Kajian living hadis bersifat dari praktik ke
teks, bukan sebaliknya. Dengan kata lain, ilmu ini merupakan cabang ilmu
hadis yang mengkaji gejala-gejala hadis di masyarakat.*®

Dalam kehidupan sosial antara satu individu dengan individu lain,
satu kelompok dengan kelompok lain, bahkan masyarakat di satu daerah
dengan daerah lain dapat berbeda dalam menafsirkan dan merespon ajaran
Islam khususnya dalam hadis Nabi. Ada tradisi yang erat kaitannya dan

dinisbatkan kepada hadis Nabi, dilakukan dengan cara yang tidak jauh dari

47Sahiron Syamsuddin, Metode Living Qur’an Hadis (Yogyakarta: teras, 2007), 89.
48Ahmad ‘Ubaydi, IImu Living Quran-Hadis: Ontologi, Epistimologi, dan Aksiologi (Tangerang:
Maktabah Darus-Sunnah, 2019), 22.

35



kaidah-kaidah ajaran agama Islam lainnya seperti praktik khitan perempuan
di Mesir. Ada pula tradisi yang dinisbatkan kepada hadis Nabi hanya sebatas
memenuhi tujuan tertentu, misalnya politik. Sementara di Indonesia yang
termasuk dalam kategori negara agraris masih banyak ditemukan praktik
magis, selain itu tradisi juga mengikuti watak dan karekter masyarakat di

berbagai wilayah yang dinisbatkan kepada hadis Nabi.

2. Ruang Lingkup Living Hadis

Kajian hadis tidak dapat dipisahkan dari dua unsur pokok yakni
sanad dan matan hadis. Sanad dapat menjadi objek kajian living hadis dari
pengamalan para rawi dalam merespon hadis yang memerintahkan untuk
menyampaikan hadis walau satu ayat atau hadis-hadis yang serupa dengan
itu. Karena ia menjadi pelaku living hadis maka ia pun dapat menjadi objek
kajian living hadis. Sedangkan matan hadis dapat dijadikan objek kajian
living hadis jika telah ada yang merespon suatu hadis.*°

Objek kajian living hadis bukan pada teks hadis sekalipun tetap
melakukan kajian terhadap hadis namun dari sisi gejalanya. Gejala tersebut
dapat berupa benda, nilai, budaya, tradisi, rasa, maupun berbentuk pemikiran
yang kemudian berwujud dalam perilaku manusia. Kajian living hadis
bersifat fenomenologis, oleh sebab itu dianggap tidak penting terhadap suatu
kebenaran atas pengamalan teks hadis. Hal ini disebabkan karena living hadis

merupakan sebuah kajian empiris yang bersifat emik. Namun, bila kajian

“bid., 60-61.
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living hadis ditarik dalam ranah normatif maka akan sangat memperhatikan
karakter etis, sehingga permasalahan benar atau keliru jelas termasuk dalam

kajian ini.>

3. Model-model Living Hadis

Jenis kajian living hadis terbagi menjadi tiga, yaitu kebendaan
(natural), kemanusiaan (personal), dan masyarakat (social). Kategori
kebendaan dapat berupa tulisan maupun non-tulisan dan umumnya dapat
dianalisis dengan pendekatan ilmu sains, contohnya ilmu astronomi untuk
praktik pemantauan jam waktu shalat yang didasarkan kepada hadis tentang
bayang-bayang benda sebagai waktu shalat. Namun tidak semua jenis
kebendaan harus dikaji dengan ilmu kealaman, misalnya praktik living hadis
mengenani bentuk cincin dan pakaian Nabi.*!

Kategori kemanusiaan merupakan kategori perbuatan yang tidak
harus terjadi secara komunal, namun dapat terjadi secara personal. llmu yang
digunakan untuk menganalisis jenis kajian living hadis ini ialah ilmu
humaniora yakni praktik pembudayaan hadis nabi. Hadis yang dikaji dalam
jenis ini ialah hadis yang berkaitan dengan etika personal, karakter dan
kepribadian seseorang. Jenis ini masih berkaitan dengan jenis yang pertama,

contohnya dalam mengkaji menu makanan Nabi yang dapat diteliti tadi segi

Ylbid. 22-27.
Slbid., 226
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ilmu kimia dan ilmu gizi, juga dapat dibaca dengan pendekatan ilmu
perilaku.>?

Ketegori kemasyarakatan ialah kajian living hadis yang erat
kaitannya dengan fenomena sosial. Kajian living hadis jenis kebendaan dan
kemanusiaan dapat masuk dalam jenis ini jika yang dikaji adalah perilaku
masyarakat terhadap suatu benda atau perilaku sosial tentang pengamalan
suatu dalil. Misalnya, tradisi bermaaf-maafan dan memberi makanan pada

saat hari raya.

52 ibid
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BAB 111

PROFIL DESA BAIPAJUNG, PRAKTIK CAROK DI DESA
BAIPAJUNG DAN HADIS YANG BERKAITAN DENGAN
CAROK

A. Gambaran Umum Desa Baipajung
1. Kondisi Geografis Desa Baipajung

Baipajung merupakan desa yang terdapat di kecamatan Tanah
Merah dengan luas wilayah 4.01 Km? dengan klasifikasi penggunaan tanah
80.84 Ha untuk sawah, 168.75 Ha untuh tanah tegalan, 143.93 Ha untuk
bangunan dan pekarangan, 7.81 Ha untuk lain-lain. Desa Baipajung termasuk
dalam wilayah kecamatan Tanah Merah yang terletak pada ketinggian 47.00
mdl dan memiliki rata-rata curah hujan 21.37. Jarak antara desa Baipajung ke
ibukota kecamatan berkisar 5.00 Km.*3

Dilihat dari rincian di atas, dapat diketahui bahwa desa Baipajung
termasuk daerah yang beriklim tropis yaitu mengalami musim kemarau dan
musim penghujan secara bergantian serta memiliki rata-rata curah hujan yang
kurang. Dengan jumlah luas keseluruhan wilayah desa Baipajung banyak
dipakai sebagai tegalan, penggunaan lahan sebagai tegalan sangat sesuai
karena lahan tersebut dapat ditanami berbagai tumbuhan palawija dengan
tidak menggunakan sistem irigasi mengingat desa Baipajung merupakan
daerah yang cukup susah dalam mendapatkan air sekaligus memili curah

hujan rendah.

3Diambil dari Badan Statistik Kabupaten Bangkalan Kecamatan Tanah Merah Dalam Angka
Tahun 2017
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2. Kondisi Demografis Desa Baipajung

Desa Baipajung memiliki jumlah penduduk +7.141 yang terdiri
dari 3.536 laki-laki dan 3.605 perempuan dan terbagi menjadi 1.545 kepala
keluarga dalam enam dusun yaitu Dusun Rukburuk, Dusun Baidejeh, Dusun
Bailaok, Dusun Majungan, Dusun Buwa’an, dan Dusun Binteng, tercatat
sekitar 142 penduduk pindah dari desa Baipajung. Sarana prasarana yang
terdapat di desa Baipajung antara lain memiliki 4 masjid, 3 TK dengan
jumlah murid sebanyak 63 siswa dan jumlah guru sebanyak 9 orang, 3 SD
yang terdiri dari sekolah dasar negeri dan swasta dengan jumlah guru 32
orang, 4 Madrasah Diniyah dengan jumlah 335 santri, dan 1 Pondok
Pesantren. Jumlah sarana kesehatan desa Baipajung memiliki 4 posyandu dan
1 polindes dengan jumlah tenaga medis 1 orang perawat, 1 orang bidan, dan 1
orang dukun bersalin.

Dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat desa Baipajung
didominasi sebagai petani sebanyak 1.409 orang, lainnya sebagai peternak
dan pedagang, baik pekerjaan itu milik sendiri atau pun sebagai pekerja, serta
terdapat 51 industri kecil atau kerajinan rumah tangga. Jumlah bangunan
tempat tinggal yang dirinci menurut kualitas yaitu 254 tempat tinggal
permanen, 677 tempat tinggal semi permanen, dan 62 tempattinggal yang
termasuk dalam kategori sederhana.

3. Kondisi Sosial Keagamaan Desa Baipajung
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Sudah menjadi hakikatnya bahwa manusiamerupakan makhluk
sosial yang artinya dalam menjalankan kehidupan sudah pasti manusia
memerlukan manusia lain. Berbeda dengan kehidupan sosial di kota yang
terkenal dengan individual, masyarakat desa Baipajung memiliki kondisi
sosial yang kental dan erat. Keluhuran nilai-nilai budaya dan pola hubungan
antar masyarakat masih terjalin sebagai bentuk pelestarian warisan budaya.
Rasa kepedulian antar sesama warga masih dapat terlihat, salah satunya
ketika terdapat sebuah acara seperti yasinan, tahlilan, pernikahan, dan acara
lainnya di salah satu rumah warga maka tetangga sekitar akan beramai-ramai
untuk membantu secara sukarela hingga acara tersebut selesai.

Dalam budaya Madura sendiri terdapat istilah tradisi yang disebut
ter-ater (khususnya makanan) merupakan sebuah keadaan sosial dimana
orang-orang sekitar tempat tinggal dapat merasakan olahan makanan yang
dibuat, kegiatan ini pada masyarakat Baipajung masih tetap dilestarikan
selain sebagai bentuk aplikasi terhadap ajaran Islam kegiatan ini juga
ditujukan agar dalam kehidupan bertetangga dapat terjalin rasa kasih sayang.

Masyarakat desa Baipajung dengan jumlah penduduk +7.141
seluruhnya beragama Islam. Pola bangunan rumah yang dimiliki masyarakat
Madura secara umum dan desa Baipajung secara khususnya menunjukkan
bahwa mereka memiliki konsen dalam hal peribadahan yakni dengan
memiliki bangunan khusus yang digunakan sebagai mushalla dalam lingkup
keluarga. Kemudian, adanya pesantren dan beberapa madrasah diniyah

menambah kesan religius terhadap desa Baipajung dan menambah semangat
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masyarakat untuk terus memperdalam ilmu keagamaan. Beraneka ragam
kegiatan keagamaan sering dilakukan masyarakat diantaranya adalah kegiatan
mingguan, bulanan, tahunan, atau kegiatan yang dilakukan pada waktu

tertentu seperti acara kelahiran atau kematian seseorang.

B. Pelaksanaan Carok di Desa Baipajung
1. Harun merupakan warga dusun Baidejeh yang melakukan carok dengan
Syamsuri yang tidak lain merupakan ayah tirinya sendiri. Carok yang
dilakukan Harun berlatar belakang oleh perasaan terlecenkannya harga diri
oleh sang ayah dan kehendak memulihkan harga diri sang ibu karena tidak
diberikan kepastian atas status kependudukan Syamsuri setelah menikah
dengannya. Syamsuri berasal dari kabupaten Sampang, setelah diminta
berkali-kali surat pindahan dari Sampang agar segera dapat diurus dan
menjadi penduduk desa Baipajung namun tidak juga ada jawaban dari
Syamsuri. Hal ini lah yang menjadikan Harun sebagai anak laki-laki pertama
merasa tidak terima atas perlakuan sang ayah tiri yang seolah
mempermainkan pernikahan dengan ibunya. Carok yang dilakukan Harun
semata-mata hendak memulihkan harkat keluarga terutama ibunya yang telah
menjadi bahan pembicaraan di masyarakat karena seakan dalam pernikahan
tersebut tidak dikehendaki. Menurutnya pula, perilaku Syamsuri ini
meremehkan ikatan pernikahan terhadap ibunya karena tanpa adanya surat
pindah dari Sampang maka akan dengan mudah untuk meninggalkan sang

ibu.
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Harun melakukan tindakan caroknya dengan menggunakan tipu muslihat agar
Syamsuri tidak merasa curiga. Syamsuri merupakan sesorang yang gemar
mengoleksi barang antik hingga dengan alasan tersebut Harun mengatakan
kepada Syamsuri bahwa terdapat seseorang yang hendak menjual barang
antik dan berniat mengajak Syamsuri untuk bersama melihatnya. Di tengah
perjalanan, tepatnya di perbatasan desa Ru’buru’ Harun melakukan aksinya
menggunakan celurit yang ia simpan di dalam pakaiannya. Rupanya, keadaan
Madura pada masa itu memang menjadikan orang laki-laki harus membawa
senjata untuk melindungi dirinya dari gangguan tiba-tiba, begitu pula dengan
Syamsuri yang telah menyiapkan senjata tajam berupa fodhi’ di dalam
pakaiannya meskipun ia tidak mengetahui bahwa Harun akan melakukan hal
itu kepadanya. Dengan beberapa kali melakukan perlawanan akhirnya
Syamsuri pun tersungkur dengan beberapa luka bacokan di bagian punggung
dan perutnya. Setelah melihat Syamsuri tergelatak di tanah maka Harun pun
bergegas meninggalkan lokasi. Harun memilih menghindar dan
meninggalkan desa Baipajung untuk beberapa waktu.

Dalam kasus ini, Farug sebagai saudara sepupu Harun tidak dapat
membenarkan dan tidak pula menyalahkan tindakan yang dilakukan oleh
Harun. Bagi Farug melakukan carok dengan cara menyerang dari belakang
dan tanpa ada persiapan dari kedua pihak adalah sebuah bentuk rasa kurang
percaya terhadap kemampuan diri sendiri dengan kata lain masyarakat akan
menganggap hanya dengan cara melakukan penyerangan dari belakang itulah

Harun akan menang dan sebaliknya jika lawannya telah siap sebelumnya
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maka kemungkinan besar akan terjadi kekalahan padanya atau paling tidak
akan terjadi perlawanan hingga menyebabkan Harun pun terluka.

. Abdussalam yang akrab disapa Dussalam merupakan warga dusun Baidejeh
dan termasuk orang jagoan sehingga membuat warga di sekitar merasa segan
kepadanya. Suatu sore, Rafi’i datang ke rumah Dussalam dengan maksud
menantang atau dalam istilah carok disebut dengan ngongghéi karena merasa
cemburu atas kedekatan yang tidak wajar antara Dussalam dan istrinya,
Maimunah. Profesi Dussalam sebagai penjual ayam potong menjadikan ia
sering bertemu dengan Maimunah yang merupakan pelanggan setianya, hal
ini menjadikan mereka semakin akrab. Kedatangan Rafi’i tidak sendirian, ia
bersama dengan sepupunya yaitu Mat Sodig yang diminta bantuan untuk
melakukan carok, hal ini dilakukan karena mengetahui kemahiran Dussalam
dalam bela diri yang tidak sebanding dengan dirinya.

Carok antara Dussalam dengan Rafi’i dan Mat Sodiq terjadi keesokan
harinya, terjadi pada dini hari sekitar pukul lima pagi. Mereka telah
menyiapkan senjata masing-masing yakni berupa celurit yang mereka yakini
akan memberikan keberuntungan dalam pertempuran kali ini. Carok terjadi di
sebuah lahan kosong di sekitar rumah Dussalam. Pemilihan waktu dan tempat
ini bukan tanpa sebab, carok dilakukan dini hari dan di lahan yang
kesehariannya memang jarang dilewati masyarakat lain dipilih agar
mengurangi atau bahkan mentiadakan saksi yang akan melihat langsung.
Dalam pertempuran ini, Dussalam mendapati luka bacok pada lengan sebelah

kanan, punggung, dan bagian pahanya. Nasib baik tidak diperoleh pihak
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Rafi’i, setelah melakukan beberapa kali serangan ia mendapat serangan pada
lehernya  hingga akhirnya ia menghembuskan nafas terakhir. Melihat
sepupunya tergeletak dan tak bernyawa membuat Mat Sodiq semakin gencar
melakukan serangan terhadap Dussalam sebelum akhirnya ia mendapatkan
bacokan yang cukup dalam di bagian perut dan meninggal selang beberapa
detik kemudian.

Setelah melihat kedua lawannya meninggal, Dussalam lekas pergi
meninggalkan lokasi dan menuju rumah sodaranya yang berada di desa
Tanjung Bumi untuk memberitahu kemenangannya serta berlindung dari
serangan susulan yang mungkin akan dilakukan oleh keluarga Rafi’i dan Mat
Sodig. Bagi Dussalam cara carok ini memang harus ia tempuh sebab baginya
harga dirinya sebagai salah satu tokoh blater di kampungnya akan tercoreng
kalau ia dengan mudah menolak atau mengabaikan tantangan Rafi’i, selain itu
tuduhan yang ditujukan kepadanya yakni memiliki hubungan khusus di luar
hubungan antara penjual dan pembeli merupakan sebuah kesalahan dan sekali
pun telah ia sampaikan keadaan sejujurnya namun tetap saja Rafi’i tidak
percaya maka tiada pilihan lain bagi Dussalam selain mengiyakan tantangan
tersebut.

Pertunangan antara Mufida dan Hasan telah terlaksana sekitar lima bulan
sebelum terjadinya pertarungan antara Hasan dan Hadi di dusun Majungan.
Meskipun telah mengetahui bahwa Mufida menjadi tunangan Hasan, tidak
menjadikan niatan Hadi untuk tetap melamarnya. Kabar kedatangan Hadi

untuk melamar itu pun menyebar di masyarakat hingga sampai kepada Hasan
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yang merupakan warga dari desa Kemuning. Hadi yang dahulu merupakan
mantan kekasih dari Mufida merasa belum rela untuk melepas Mufida dan ia
selalu beranggapan bahwa Hasan lah yang merebut Mufida dari dirinya.
Namun, menurut Mufida ia mengenal Hasan jauh setelah ia mengakhiri
hubungannya dengan Hadi. Keesokan hari setelah kedatangan Hadi, Hasan
mendatangi rumah Mufida untuk menklarifikasi kejadian yang sebenarnya
dan sekaligus berpamitan untuk mendatangi rumah Hadi dan menantangnya
berduel. Jalan ini ditempuh oleh Hasan sebab baginya kehormatan dan harga
dirinya sebagai seorang laki-laki telah dilecehkan. Bagi Hasan, perbuatan
yang dilakukan oleh Hadi tidak bisa dibenarkan dari sudut pandang sosial dan
juga keliru bila ditinjau dari kacamata agama. oleh sebab itu lah yang
memantapkan hatinya untuk sesegera mungkin mendatangi rumah Hadi dan
memberi sedikit ‘pelajaran’ dengannya.

Sesampainya di rumah Hadi, Hasan memanggil dan menantangnya untuk
memulai pertarungan. Hadi pun keluar dengan sebuah pedang panjang di
tangan. Tanpa basa-basi pertarungan pun di mulai sekitar pukul 4 sore hari.
Pertarungan antara mereka berdua tidak berlangsung lama, sebab niat Hasan
memang bukan untuk menghabisi nyawa Hadi melainkan hanya untuk
menunjukkan rasa ketidaksukaan atas tindakan Hadi dan upaya untuk
memulihkan harga dirinya. Setelah menghadiahi beberapa goresan luka pada
tubuh Hadi dengan celurit yang ia bawa, Hasan kemudian pergi

meninggalkannya.
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Dengan berbagai macam penyebab, pada dasarnya tidak ada suatu
agama pun yang membenarkan perilaku pembunuhan. Dalam agama Islam,
membunuh seseorang termasuk dalam dosa besar, bahkan dikatakan dalam hadis
bahwa membunuh manusia merupakan dosa yang membinasakan:
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“Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: “Jauhilah tujuh (dosa) yang
membinasakan!” mereka (para sahabat) bertanya,”Wahai Rasulullah, apakah itu?”
beliau menjawab, “Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang Allah
haramkan kecuali dengan hag, memakan riba, memakan harta anak yatim,
berpaling dari perang yang berkecamu, menuduh zina terhadap wanita-wanita
merdeka yang menjaga kehormatan, yang beriman, dan yang bersih dari zina”.

Dalam hadis ini, membunuh jiwa seseorang yang Allah haramkan
kecuali dengan hak merupakan dosa besar dan sebagaimana Firman Allah pelaku
pembunuhan akan mendapatkan Jahannam sebagai balasannya di akhirat.
Membunuh dengan hak ialah membunuh yang tidak bertentangan dengan hukum
seperti algojo yang diberi tugas oleh pengadilan untuk memberi hukuman mati
kepada seseorang. Dalam Surah al-Maidah: 32 dikatakan yang artinya
“Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi,
maka seakan-akan ia telah membunuh manusia seluruh ya.”

Selain itu terdapat beberapa pembunuhan yang dengan sebab dan syarat

tertentu diperbolehkan, diantaranya ialah ketika dalam keadaan peperangan.

%Muslin bin al-Hajj Abu al-Hasan al-Qusyairi, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtashar Binagl al- ‘Ad!/
an al-‘Ad! ilaRasulallah Sallallah ‘Alaihi wa Sallam (Bairut: Dar Ihya al-Turats al-*Arabi, tt) 92.
SSAlquran, 5:32.
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Dalam hal ini, peperangan yang dimaksud adalah yang terjadi dalam rangka
mempertahankan agama, negara serta harga diri. Peperangan menjadi jalan
terakhir yang boleh dilakukan, dan selama masih terdapat penyelesaian dengan
cara lain maka pembunuhan tidak boleh dilakukan. Peperangan juga boleh terjadi
apabila semua pihak telah menyetujui untuk terjadinya peperangan.

Dalam peperangan terlepas dari kalah menangnya seseorang atau sebuah
golongan, faktor penyebab penjagaan terhadap harga diri paling banyak terjadi.
Harga diri dalam Islam juga menjadi suatu hal yang sangat dijunjung dan
diwajibkan atas pemeliharaannya. Dalam hadis banyak menyebutkan keharusan
bagi setiap muslim agar senantiasa menjaga harga dirinya dan keutamaan-
keutamaan bagi setiap muslim yang menjaga harga diri, sebagaimana dalam hadis

yang terdapat pada kitab Sunan an-Nasa i nomor 4095:
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“Telah mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Rauf dan Muhammad bin
Ismail bin Ibrahim, mereka berkata : telah menceitakan kepada kami dari
Sulaiman yakni Ibn Dawud al-Hasyimiy, berkata : telah menceritakan kepada
kami dari Ibrahim dari ayahnya, dari Abu ‘Ubaidah bin Muhammad bin ‘Ammar
bin Yasir, dari Thalha bin Abdullah bin ‘Auf, dari Sa’id bin Zaid, berkata :
Rasulullah bersabda : Barangsiapa mati terbunuh karena mempertahankan
hartanya maka ia adalah syahid, dan barangsiapa mati terbunuh Kkarena
mempertahankan keluarganya maka ia adalah syahid dan barangsiapa mati
terbunuh karena mempertahankan agamanya maka ia adalah syahid, dan
barangsiapa mati terbunuh karena mempertahankan darahnya maka ia adalah
syahid.”
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Takhrij hadis ini dapat ditemukan di berbagai kitab induk diantaranya
dalam kitab Sunan at-Tirmidhi>, kitab Sunan Abi> Dawud, kitab Sunan Ibn
Ma>jah, kitab S>ahi>h al-Bukha>ri. Menurut al-Baniy hadis ini berstatus
syah>i>h.

Talhah bin ‘Abdillah bin ‘Auf merupakan perawi dari kalangan tabi’in
pertengahan yang lahir pada tahun 25 H. wafat pada tahun 97 H. dan merupakan
salah satu dari murid Sa’id bin Zaid yakni seorang rawi termasuk thabagah
pertama yang pada hadis ini menerima langsung hadis dari Nabi. Menurut Ibn
Hajar dan adz-Dzahabi, Talhah bin ‘Abdillah bin ‘Auf merupakan seorang yang
tsigah. Mukharij yang meriwayatkan hadis dari Talhah bin ‘Abdillah bin ‘Auf
ialah al-Bukhari, Abi Dawud, at-Tirmizi, an-Nasa’i dan Ibn Majah. Salah seorang
murid Talhah bin ‘Abdillah bin ‘Auf ialah ‘Ubaidah bin Muhammad bin’ Ammar
bin Yasir.

Abi ‘Ubaidah bin Muhammad bin’ Ammar bin Yasir merupakan seorang
tabi’in dari kalangan pertengahan dengan kunya Abu Salamah. Menurut Ibnu
Hajar, Abi ‘Ubaidah bin Muhammad bin’ Ammar bin Yasir merupakan seorang
yang magbul sedangan menurut adz-Dzahabi dan Yahya bin Ma’in berstatus
tsigah. Abi ‘Ubaidah bin Muhammad bin’Ammar bin Yasir wafat diperkirakan
antara tahun 111-120 H. Mukharij yang meriwayatkan hadis dari Abi ‘Ubaidah
bin Muhammad bin’Ammar bin Yasir ialah, Abi Dawud, at-Tirmizi, an-Nasa’i
dan Ibn Majah. Salah seorang murid dari Abi ‘Ubaidah bin Muhammad
bin’ Ammar bin Yasir ialah Sa’id bin Ibrahim bin ‘Abdurrahman yang memiliki

kunya Abu Ibrahim.
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Sa’id bin Ibrahim bin ‘Abdurrahman meupakan perawi thabagah ke 5
yakni termasuk dalam Tabi’in kecil yang wafat pada tahun 125 H. Mukharij yang
meriwayatkan hadis dari Sa’id bin Ibrahim bin ‘Abdurrahman ialah al-Bukhari,
Muslim, Abi Dawud, at-Tirmizi, an-Nasa’i dan Ibn Majah. Menuurut Ibnu Hajar
dan adz-Dzahabi, Sa’id bin Ibrahim bin ‘Abdurrahman merupakan seorang yang
tsigah. Salah seorang murid Sa’id bin Ibrahim bin ‘Abdurrahman yang juga
merupakan anaknya sendiri ialah Ibrahim bin Sa’id bin Ibrahim bin
‘Abdurrahman.

Ibrahim bin Sa’id bin Ibrahim bin ‘Abdurrahman merupakan perawi yang
menempati thabagah ke 8 yakni termasuk dalam Tabi’ut Tabi’in pertengahan,
lahir pada tahun 108 H. dan wafat pada tahun 185 H. Menurut Ibn Hajar ia
termasuk dalam perawi yang tsigah. Salah seorang murid dari Ibrahim bin Sa’id
bin Ibrahim bin ‘Abdurrahman ialah Sulaiman bin Dawud al-Hasyimi.

Sulaiman bin Dawud al-Hasyimi menurut pendapat Ibn Hajar merupakan
seorang perawi yang tsigah jalil dan fagih. Sedang menurut an-Nasa’i memberi
komentar yakni tsigah ma’nun. Sulaiman bin Dawud al-Hasyimi merupakan
perawi kalangan Tabi’ut Tabi’in ke 10, wafat pada tahun 219 H. Diantara murid
Sulaiman bin Dawud al-Hasyimi ialah al-Bukhari dan Muhammad bin Rafi’ bin
Abi Zaid.

Muhammad bin Rafi’ bin Abi Zaid merupakan perawi yang tsigahh dan
mempunyai gelar al-hafiz menurut adz-Dzahabi. Termasuk dalam thabagah ke 11
Tabi’ut Tabi’in. Mukharij yang meriwayatkan hadis dari Muhammad bin Rafi’

bin Abi Zaid ialah al-Bukhari, Muslim, Abi Dawud, at-Tirmizi dan an-Nasa’i.
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Suatu hadis dapat dikatakan sahih apabila telah memenuhi kriteria yaitu
ketersambungan sanad, keadilan perawi, kedhabitan perawi, terhindar dari syadz
dan ter hindar dari ‘i/lat. Maka hadis ini, dapat dikatakan shahih sebab memenuhi
kriteria hadis shahih dari sanadnya.

Dari hadis ini menjelaskan bahwa balasan bagi mereka yang mati terbunuh
karena mempertahankan harta, keluarga, agama, dan darahnya maka ia termasuk
kategori meninggal dalam keadaan syahid. Syahid di sini berbeda perlakuannya
dengan syahid selain pada hal ini, dalam memperlakukan jenazah ia tetap
dimandikan dan dikafani selayaknya orang yang meninggal biasa, sebab syahid
dalam mempertahankan keempat poin di atas ialah ganjaran syahid di mata
Allah.°®

Jika dilihat secara sekilas tidak terjadi kesesuaian antara hadis dan
terjemah, karena dalam pertempuran tidak selalu terjadi kematian sedangkan
status syahid itu diperoleh bagi orang yang sudah mati. Al-Ainiy menyebutkan
bahwa hukum terbunuh karena mempertahankan hartanya adalah syahid yang
dalam hadis ini diringkas dalam lafal qutila karena terbunuh sudah dipastikan
adanya pertempuran atau peperangan, dengan ini jelaslah kesesuaiannya. Dalam
hadis ini juga menunjukkan keistimewaan penolakan atau pemberontakkan ketika
ada orang yang bermaksud mengambil harta dengan cara yang dzalim.®’

Maksud dari man qutila du>na ma>lihi> seperti pendapat imam
Qurtu>bi> bahwa kata du>na pada awalnya adalah dharaf makan berarti dibawah,

tetapi dalam hadis digunakan untuk sebab-akibat yaitu sebagai majaz dan wajh al-

%Ahmad bin ‘Ali bin Hajar, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari (Bairut: Dar al-Ma’rifat, 1379),
123.
bid.
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shibh-nya adalah orang yang dibunuh karena menjaga hartanya dan menjadikan
harta itu dibawah kekuasaanya kemudian dia dibunuh atas hal itu.>® Pada lafal
man qutila du>na ahlihi maksudnya yakni menolak atas segala hal yang akan
menggores atau menyakiti pasangan, keluarga dan kerabatnya. Al-‘Algamiy
berkata pada lafal man qutila du>na damihi dan man qutila du>na di>nihi yakni
dalam upaya menolong agama Allah dan penolakan dalam memerangi orang-
orang murtad dari agama Allah.>®

Pertarungan dalam melindungi harta, keluarga, agama dan darah dalam

riwayat lain:
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Penyebutan kata i yang berarti pertarungan ini jelas menunjukkan

bahwa diperbolehkannya pertarungan yang bermaksud untuk melindungi poin-
poin yang disebutkan bahkan apabila terbunuh karena hal itu maka status syahid

sebagai reward-nya.

C. Makna Tradisi Carok bagi Masyarakat Desa Baipajung
1. Abu Nawas, 22 tahun, profesi penjaga toko
Carok adalah pertarungan untuk menjaga nama baik diri seseorang

dan keluarga dari segala macam yang dapat merusaknya. Tidak semua

%81bid.

%Muhammad Asyraf bin Amir bin ‘Ali bin Haidar, ‘Aun al-Ma 'bud Syarh> abi> Da>wud
(Bairut: Da>r al-Kutub al-ilmiyah, 1415 H), 85.

8Abu> Abdu al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Khura>sani>, Sunan al-Kubra> lil Nasai
(Bairut: Muassasah al-Risalah), 454.
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perkara harus diselesaikan dengan cara carok, namun beberapa hal yang telah
disebutkan di bab sebelumnya bagi Abu Nawas memang harus diselesaikan
dengan cara bercarok apabila dengan cara kekeluargaan tidak dapat
dituntaskan. Tradisi carok di Madura sudah ada jauh sejak orang-orang tua
terdahulu, mungkin karena watak orang Madura yang keras menjadi salah
satu penyebab masih dipilihnya carok sebagai salah satu bentuk penyelesaian
suatu masalah.

“Selagi masalahnya bisa diselesaikan secara baik-baik carok tidak
akan terjadi, banyak di sini (Desa Baipajung) perkara yang umumnya
diselesaikan dengan carok tapi diselesaikan dengan kekeluargaan. Masyarakat
juga tau mana yang baik bagi suatu masalah” jelasnya.

Bagi Abu, carok memang termasuk dalam tindak kekerasan namun
hal itu sudah menjadi tradisi yang dijalankan oleh masyarakat Madura
umumnya dalam menyelesaikan sesuatu yang pelik. Sekalipun Abu Nawas
tidak setuju terhadap tindakan main hakim sendiri sebab menurutnya di
Indonesia terdapat banyak jalan lain untuk menyelesaikan beberapa konflik,
seperti menyerahkan suatu kasus ke pihak berwajib namun karena proses
yang dianggap sebagian orang terlalu rumit maka langkah awal untuk

memulihkan harga diri terlebih dahulu ialah dengan melakukan carok.

2. Bapak Salim, 40 tahun, profesi pedagang
Carok hanya dilakukan oleh orang-orang yang bernyali tinggi dan

memiliki kemampuan bela diri. Kalau pun orang biasa melakukan carok maka
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la telah mempersiapkan segalanya dengan matang dan telah mengetahui
konsekuensinya. Jika telah mengetahui seberapa kekuatan lawan dan dirasa
tidak mampu menghadapinya maka jalan terakhir adalah meminta bantuan
kepada saudara yang dirasa simbang kemampuan dengan lawannya. Oleh
karena rasa persaudaraan orang Madura yang tinggi, maka biasanya carok
dengan cara seperti ini juga sering terjadi di Madura.

Namun dalam carok yang seperti ini yakni pertandingan dua lawan
satu seharusnya telah disepakati oleh kedua pihak, sebab sebagaimana
dijelaskan di bab sebelumnya bahwa segala hal yang termasuk dalam
pelaksanaan carok termasuk tempat carok, alat carok, waktu carok merupakan
keputusan bersama. Bagi salim hal itu lah yang membedakan carok dengan
pengeroyokan.

3. Ibu Nur Hasanah, 53 tahun, Profesi ibu rumah tangga

Tidak hanya carok di Madura, berbagai daerah lain juga sering
menyelesaikan suatu perkara dengan cara berduel namun tidak pada semua
daerah itu ditetapkan sebutannya. Carok menjadi nama pertarungan antara
lelaki di Madura karena memang orang Madura menyutujui penyebutan itu.
Bagi Nur Hasanah carok mempunyai peran penting dalam kehidupan
bersosial di masyarakat Madura, sekali pun tidak mengharap memiliki
masalah yang menyinggung harga diri namun lelaki Madura harus
mempersiapkan kemunginan itu, “Atokar margeh malo, mun enjhek dus-

nodusi deddhi reng lake’ Madure”, jelasnya.
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Gangguan terhadap istri yang menjadikan seringnya carok di
masyarakat Madura dikarenakan ketika suami mengucapkan ijab gabul ketika
menikah maka saat itulah ia merasa tanggung jawab penuh atas istrinya. Oleh
sebab itu melecehkan istrinya adalah meremehkan kesanggupannya untuk
mengemban tanggung jawab. Menurut Nur Hasanah hal ini bukanlah bagi
masyarakat Madura saja, namun memang orang-orang Madura mempunyai
sikap yang keras dalam menyikapinya.

4. Pak Jalal, 35 tahun, profesi guru

Adakalanya sebuah tradisi hilang dengan bergantinya zaman
karena dianggap tidak lagi relevan dalam kehidupan masa sekarang.
Eksistensi carok sebagai sebuah tradisi masih dapat dijumpai, ini
menunjukkan bahwa bagi masyarakat Madura carok masih bisa digunakan
untuk menyelesaikan sebuah konflik. Namun menurut Jalal, banyaknya
peristiwa carok masa sekarang ini tidak seperti masa lampau. “Tidak semua
pembunuhan di Madura dikatakan sebagai carok. Saya tidak sertuju jika carok
hanya digunakan sebagai sarana menunjukkan rasa ‘sok jagoan’, kalau yang
saya tau carok marak ketika masanya Pak Sakera yang bertarung untuk
melindungi hak orang yang tidak berdaya dan menjaga harkat martabat
masyarakat Madura. Jadi benar-benar ada alasan yang bisa dibenarkan, tidak
asal bertarung kalau masih ada jalan lain”, ucap Jalal.

Pelaku carok juga seharusnya tidak menyerang orang yang

kemampuan bertarungnya jauh dibawahnya sebab carok bukanlah tindak
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kriminalitas pada umumnya, namun sebuah prtarungan yang dilandasi
kesepakatan.
5. Bapak Burhan, 38 tahun, profesi petani

Carok bagi Burhan adalah alternatif dari penyelesaian sebuah
masalah yang tidak bisa diberikan kepada pihak yang berwajib karena
berbagai alasan. Asumsi sebagian masyarakat menganggap bahwa
melaporkan sebuah kasus kepada kepolisian untuk mencari penyelesaiannya
maka memerlukan dana yang besar selain itu juga mengurangi nilai blater di
kalangan masyarakat. Oleh sebab itu, untuk memulihkan harga diri seseorang
yang telah terlanjur terhina oleh orang lain maka dengan melakukan carok.
Dapat dilihat hal ini sama seperti kisah maraknya carok yang terjadi pada
masa Pak Sakera yang pada saat itu rakyat tidak percaya kepada pemerintah

dan lebih memilih mennyelesaikan masalah dengan cara bertarung.

D. Hadis-hadis yang Berkaitan dengan Tradisi Carok
Dalam kehidupan bersosial antar individu ajaran Islam memiliki
berbagai aturan sebagai petunjuk untuk melangsungkan kehidupan. Dari beberapa
alasan munculnya carok pada masyarakat Madura maka akan kita temukan hadis-
hadis yang berkaitan dengan itu, diantaranya:
1. Hadis Tentang Pembelaan Harga Diri
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“Telah mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Rauf dan Muhammad bin
Ismail bin Ibrahim, mereka berkata : telah menceitakan kepada kami dari
Sulaiman yakni Ibn Dawud al-Hasyimiy, berkata : telah menceritakan kepada
kami dari Ibrahim dari ayahnya, dari Abu ‘Ubaidah bin Muhammad bin ‘Ammar
bin Yasir, dari Thalha bin Abdullah bin ‘Auf, dari Sa’id bin Zaid, berkata :
Rasulullah bersabda : Barangsiapa mati terbunuh karena mempertahankan
hartanya maka ia adalah syahid, dan barangsiapa mati terbunuh Kkarena
mempertahankan keluarganya maka ia adalah syahid dan barangsiapa mati
terbunuh karena mempertahankan agamanya maka ia adalah syahid, dan
barangsiapa mati terbunuh karena mempertahankan darahnya maka ia adalah
syahid.”

Dalam hadis ini terdapat penjelasan beberapa orang yang meninggal
karena terbunuh dan mendapatkan gelar syahid diantaranya ialah mati terbunuh
karena mempertahankan darahnya. Makna terbunuh karena mempertahankan
darahnya ialah mati dalam peperangan demi mempertahankan nyawanya ketika
terdapat seseorang yang hendak menyakitinya atau mengancam keselamatannya.
Selain itu, mempertahankan darah juga dapat diartikan dengan mempertahankan
harga diri, sebab bagi sebagian orang harga diri sama berharganya dengan nyawa
dan bila terjadi sesuatu yang dapat melecehkan harga dirinya maka sama seperti
nyawanya sedang dalam keadaan bahaya.

Harga diri dan nyawa bagi masyarakat Madura merupakan sesuatu yang
sangat berkaitan. Ketika merasa bahwa seseorang telah mencela dan merendahkan
harga dirinya maka nyawa sekalipun akan dikorbankan untuk dapat

“memulihkan” harga dirinya kembali. Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bila

terdapat sebuah konflik yang tak dapat diselesaikan menyangkut harga diri bagi
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orang Madura maka jalan terakhir yang akan diambil ialah carok. Bagi mereka
carok bukan hanya atraksi bunuh membunuh semata, ada nama baik diri dan
keluarga yang melekat padanya sekalipun terlepas dari menang atau kalah.

Dari definisi carok yakni pertarungan yang dilakukan oleh laki-laki
Madura kepada laki-laki lain yang dianggap telah melecehkan harga dirinya maka
ada keterkaitan dengan hadis di atas karena ketika dikatakan seseorang mati
terbunuh saat carok untuk menjaga harga dirinya maka ini merupakan
implementasi dari hadis ini.

2. Hadis Tentang Cemburu Pada Pasangan

Salah satu faktor penyebab yang paling banyak terjadi hingga
menimbulkan perilaku carok ialah dilatar beakangi oleh rasa cemburu pada
pasangan. Bila ditinjau dari faktor tersebut pada masa Nabi pun telah terjadi
peristiwva yang demikian. Hal ini dapat ditemukan dari beberapa hadis Nabi
seperti mengenai bagaimana menyikapi faktor-faktor tersebut, seperti rasa
cemburu terhadap pasangan yang merupakan salah satu penyebab paling

banyaknya kejadian carok. Dalam sebuah hadis dikisahkan:
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Berkata Abu Dawud: telah menulis kepadaku Husain bin Huraits al-Marwaziy,

telah menceritakan kepadaku al-Fadhl bin Musa, dari al-Husain bin Wagid, dari
Umarah bin Abi Hafshah, dari ‘Tkrimah, dari Ibn ‘Abbas, berkata: telah datang

1Abu Dawud Sulaiman al-Asy’ats bin Ishaq bin Bisyr bin Syaddad bin ‘Amr bin ‘Amr al-Azdi,
Sunan Abi Dawud (Bairut: al-Maktabah al-°Ashriyyah, t.t), 220.
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kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam dan berkata: “Seorang laki-laki datang
kepada Nabi kemudian berkata: “Istriku tidak menolak tangan orang yang
menyentuhnya. Kemudian Nabi bersabda: “Ceraikanlah dia!”, berkata: “aku
khawatir, diriku sangan berhasrat kepadanya (sangat mencintainya). Nabi
menjawab: “Kalau begitu bersenang-senanglah dengannya!”

Hadis ini menyebutkan sikap yang dilakukan oleh seorang suami yang
mendapati rasa cemburu dalam dirinya karena memiliki istri yang tidak menolak
dari seseorang yang bermaksud jelek kepadanya atau menginginkan sesuatu dari
dirinya, maka Nabi bersabda untuk menjauhinya dengan maksud ialah
menceraikannya. Namun ketika dikatakan oleh lelaki itu bahwa ia tidak dapat
menceraikan istrinya karena ia sangat mencintainya dan sangat berhasrat
kepadanya sehingga apabila ia bercerai dengan istrinya khawatir akan terjadi hal-

hal yang haram bagi mereka, maka Nabi pun bersabda bersenang-senanglah atau

dengan kata lain tetaplah bertahan dengannya. Selain itu sebagian ulama
mengartikan u;ue‘i k¥ C-""‘ Y yakni tidak menahan atau mencegah terhadap

seseorang yang berkehendak atas harta suaminya.®?

‘Ikrimah merupakan perawi yang menempati thabagat ketiga yang
lahir di kota Madinah padatahun 104 H. Ia mempunyai nama lengkap ‘Ikrimah al-
Qursy al-Hasyimi dan memiliki kunya Abu ‘Abdullah al-Madani. la merupakan
seorang perawi yang shudug, al-hafidz, dan tinggi ilmu pengetahuannya.%®
‘Ikrimah memiliki guru dari kalangan para sahabat Nabi diantaranya ialah
Abdullah bin ‘Abbas dan memiliki murid salah satu diantaranya ialah bernama

‘Umarah bin Abi Hafshah. ‘Umarah bin Abi Hafshah merupakan perawi thabagat

62Myuhammad Asyraf bin Amir bin ‘Ali bin Haidar, ‘Aun al-Ma bud (Bairut: Dar al-Kitab al-
‘Ilmiyyah, 1415), 32.

83Syamsuddin Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Dzikru al-Asma’ Man Takallam
Fihi Wahuwa Mautsiqun Juz 1 (Zarga: Maktabah al-Manar, 1406 H.), 136.
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keenam lahir pada tahun 132 H. Ibnu Hajar menyatakan bahwa ia merupakan
seorang perawi yang tsigah. ‘Umarah bin Abi Hafshah memiliki murid yang salah
satunya bernama Husain bin Waqid.

Husain bin Wagqid al-Marwazi merupakan perawi yang mendapat
komentar sebagai seorang yang tsigah oleh Ibnu Hajar. Termasuk dalam perawi
thabagat ketujuh yang wafat tahun 159 H. dan ada yang berkata pada tahun 156
H. Hadis yang diriwayatkan Husain bin Wagqid dapat ditemukan di beberapa kitab
seperti Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, dll.

Husain bin Huraits al-Marwazi merupakan perawi yang tsigah
menurut lbnu Hajar dan al-Dzahabi yang termasuk perawi thabagat kesepuluh.
Husain bin Wagid wagat pada tahun 244 H. Mukharrij yang meriwayatkan hadis
darinya ialah al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa’i.%*

Perawi dari hadis ini merupakan perawi-perawi yang tsigah dan
hidup pada satu zaman antar guru dan murid. Maka, dari segi sanad hadis ini
merupakan hadis yang dapat diterima. Dari segi makna, hadis ini tidak
berlawanan dengan ayat al-Quran maupun hadis lain.

3. Hadis Tentang Pembagian Harta Waris
Pembagian harta waris memang menjadi perkara yang sulit dan
cenderung menimbulkan permasalahan diantara ahli waris. Kemungkinan
terburuk yang terjadi jika dalam pembagian harta waris terjadi percekcokan

ialah dapat merusak hubungan baik antar ahli waris. Guna menghindari hal

84Yusuf bin ‘Abdurrahman bin Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal Juz 34 (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 1400 H), 106.
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itu, maka dalam pembagian waris sudah semestinya mengikuti aturan yang
diberikan Allah yang terdapat dalam sumber hukum-Nya.

Memperebutkan harta waris menjadi salah satu faktor penyebab
terjadinya carok. Sedangkan waris telah mendapat anjuran langsung dari Al-

Quran dan hadis mengenai bagaimana pembagiannya. Dalam hadis dikatakan:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami dari Musa bin Isma’il, telah
menceritakan kepada kami dari Wuhaib, telah menceritakan kepada kami dari
Ibnu Thawus dari ayahnya dari Ibnu ‘Abbas r.a dari Nabi SAW. bersabda:
Berikanlah bagian fara’idh (warisan yang telah ditetapkan) kepada yang
berhak, maka bagian yang tersisa bagi pewaris lelaki yang paling dekat
(nasabnya).”

Dalam hadis ini Rasululah telah memerintahkan agar memberikan
harta waris kepada ahli waris sesuai dengan ketentuan. Ketentuan yang
terdapat sumber hukum agama Islam disebut dengan zawil furud yang berarti
orang yang memiliki bagian tertentu. Sedangkan bagian yang tersisa
maksudnya ialah ahli waris yang laki-laki dan disebut ‘asabah. ‘Asabah
terbagi menjadi tiga macam yaitu ‘asabah bi an-nafsi seperti anak laki-laki,

bapak, saudara laki-laki kandung dan paman kandung. ‘Asabah bi al-ghair

seperti anak kandung dari anak laki-laki, cucu dari anak laki-laki, saudara

®*Muhammad bin Ismai’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtashar
Min Umur Rasulillah Shalallahu’alaihi wa Sallam wa Sunnanih wa Ayyamih, (t.k: Dar tuq al-
Najah, 1422), 150.
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sekandung dan saudara sebapak. ‘Asabah ma’a al-ghair yaitu saudara
kandung atau sebapa bersama anak perempuan.

Takhrij hadis ni ditmukan di beberapa kitab hadis seperti dalam
kitab Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sahih Ibnu Hibban, Sunan Abu Daud,
Sunan Ibnu Majah, Sunan an-Nasai dan diberbagai kitab lainnya.

Thawus bin Kaisan termasukdalam tabi’in thabagat ketiga yang
wafat pada tahun 106 H atau dikatakan setelahnya. Thawus merupakan gelar
sedangkan namaaslinya ialahah Dzakwan. Menurut Ibnu Hajar, ia merupakan
seorang yang tsigah, memiliki pemahaman ketuhanan dan syariat yang benar
dan orang yang berbudi luhur. Thawus bin Kaisan mempunyai banyak guru di
kalangan sahabat salah scorang diantaranya ialah ‘Abdullah bin ‘Abbas dan
memiliki banyak murid dan anaknya pun menjadi salah seorang muridnya
yakni ‘Abdullah bin Thawus bin Kaisan.

‘Abdullah bin Thawus bin Kaisan memiliki kunya Abu
Muhammad al-Abnawiy. Ia merupakan tabi’in kecil yang wafat pada tahun.
Mukharrij yang meriwayatkan hadis darinya adalah al-Bukhri, Muslim, Abu
Daud, at-Timidzi, an-Nasa’i dan Ibnu Majah. Ibnu Hajar berpendapat bahwa
‘Abdullah bin Thawus bin Kaisan merupakan seorang yang tsigah serta
termasuk orang yang berbudi luhur. ‘Abdullah bin Thawus bin Kaisan memili
banyak murid yang salah seorang diantaranya bernama Wuhaib bin Khalid
yang merupakan tabi’in kecil thabagat ke-7.

Wuhaib bin Khalid merupakan perawiyang tsigah, hal ini

diungkapkan oleh Abu Hatim, Ibnu Hajar, dan beberapa ulama lain. Ad-
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Dzahabiy mengkomentari Wuhaib bin Khalid merupakan seorang yang
bergelar al-hafidz. Wuhaib bin Khalid wafat pada tahun 165 H dan ada yang
berpendapat setelah itu. Mukharrij yang mengelurakan hadis dari Wuhaib bin
Khalid diantaranya al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, at-Tirmizi, an-Nasa’i dan
Ibnu Majah. Salah seorang murid Wuhaib bin Khalid bernama Musa bin
Isma’il.

Musa bin Isma’il merupakan seorang perawi dari tabi’in kecil yang
wafat pada tahun 223 H dan memiliki kunyah Abu Salamah. Ibnu Hajar dan
adz-Dzahabi memberi komentar atas Musa bin Isma’il sebagai seorang yang
tsigah dan seorang yang al-hafidz. Musa bin Isma’il memiliki banyak m urid
dan salah satunya ialah al-Bukhari yang menjadi mukharrij dalam hadis ini.

Sanad dari hadis ini telah memenuhi dari beberapa syarat hadis

sahih dan dapat diterima yaitu diriwayatkan oleh perawi yang tsigah, tidak
ada syadz dan illat, dan bersambungnya sanad.
4. Hadis Membalas Kematian Saudara

Membalas kematian seseorang dengan bentuk perbuatan yang
sama dalam ajaran agama Islam disebut dengan gisas. Dengan istilah lain,
gisas ialah sebuah bentuk hukuman yang diberikan kepada seseorang
mengikuti tindakan yang telah ia lakukan seperti membunuh maka dibalas
membunuh atau melukai dibalas melukai.®® Carok juga sering terjadi karena
eratnya unsur kekeluargaan yakni seseorang membela harga diri saudaranya

yang gugur ketika bertarung. Hal ini dilakukan untuk memberi hukuman

% Chuzaimah Batubara, “Qishash: Hukuman Mati Dalam Perspektif Al-Quran”, MIQOT. Vol.
XXXIV No. 2, 2010, hal 210.
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kepada pelaku (orang yang masih hidup setelah pertarungan) karena telah
menghilangkan nyawa saudaranya.
Pembalasan seperti ini telah disebutkan dalam hadis Nabi

Muhammad sebagai berikut:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami dari Mahmud bin Ghailan dan
Yahya bin Musa, mereka berkata: telah menceritakan kepada kami dari al-
Walid bin Muslim berkata: telah meceritakan kepada kami daei al-‘Auza’i
berkata: telah menceritakan kepadaku dari Yahya bin Abi Katsir berkata:
telah menceritakan kepadaku dari Abu Salamah berkata: telah menceritakan
kepadaku dari Abu Hurairah berkata: ketika Allah menaklukan Makkah atas
Rasul-Nya, beliau berdiri di hadapan manusia lalu beliau memuji Allah dan
memuja-Nya kemudian beliau bersabda: “Dan barangsiapa yang memiliki
keluarga mati terbunuh maka ia memiliki dua pilihan yang baik, ia boleh
memaafkan atau membunuh.”

Dalam pelaksanaan gisas terdapat peraturan dan tata cara yang
harus dipenuhi. Keluarga korban pembunuhan diberi kebebasan untuk
memilih dan apapun keputusan yang akan diputuskan oleh seluruh ahli waris
harus melalui proses hukum peradilan. Memberi maaf asalnya hal yang lebih
utama selama dengan memberi maaf kepada pelaku tidak menimbulkan
kerusakan pada kemashlahatan lainnya.

Abu Salamah bin Abdu ar-Rohman bin ‘Auf konon dikatakan ia

bernama asli Abdullah dan ada pula yang berpendapat namanya Isma’il. Abu

Salamah meninggal di kota Madinah pada tahun 104 H. termasuk dalam

8’Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa ad-Dhahhak, Sunan at-Tirmidzi (Mesir: Syirkah
Maktabah wa Mathba’ah Musthafa al-Babi al-Halbi, 1975), 21.
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perawi tabi’in thabaqat ketiga. Menurut Ibnu Hajar, Abu Salamah merupakan
perawi yang tsigah, ia memiliki guru yang cukup banyak dan salah seorang
diantaranya ialah sahabat Abu Hurairah dan memiliki murid diantaranya ialah
Yahya bin Abi Katsir seperti dalam hadis ini.®®

Yahya bin Abi Katsir merupakan perawi dari kalangan tabi’in kecil
thabagat kelima yang wafat pada tahun 132 H. dan dikatakan juga sebelum
tahun itu. Menurut Ibnu Hajar, Yahya bin Abi Katsir merupakan perawi yang
tsigah tetapi ia juga dikenal sebagai seorang perawi yang mentadlis dan
memursalkan hadis. Yahya bin Abi Katsir memiliki bebrapa murid seorang
diantaranya ialah al-Auza’iy.%®

Al-Auza’ly memiliki nama asli Abdu al-Rohman bin ‘Amru bin
Abi ‘Amru. Dia merupakan seorang ahli dalam bidang hadis dan figih di
Syam pada masanya. al-Auza’iy merupakan perawi pada thabaqgt ketujuh
yang wafat pada tahun 157 H. di Bairut. Menurut Ibnu Hajar ia merupakan
perawi yang berstatus tsigah jalil dan seorang yang memahami dengan baik
syariat Islam. Ad-Dahabi menjuluki al-Auza’iy sebagai Syaikh al-Islam.”
Salah seorang murid al-Auza’iy ialah al-Walid bin Muslim yang terdapat
dalam mata rantai hadis ini.

al-Walid bin Muslim memiliki kunya Abu al-‘Abbas merupakan
perawi dari thabagat kedelapan yang wafat pada 194/195 H. Menurut Ibnu

Hajar, al-Walid bin Muslim merupakan orang yang tsigah namun diketahui

#8Syamsuddin Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman adz-Dzahabi, Siyar A 'lamun
Nubala juz 6 (t.k: Muassasah al-Risalah, 1985M), 287.

®1bid., 6:27.

lbid., 7:107
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melakukan tadlis hadis. mukharrij yang meriwayatkan hadis darinya ialah al-
Bukhari, Muslim, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah.”* Salah
satu murid dari al-Walid bin Muslim ialah Yahya bin Musa seperti pada hadis
ini.

Yahya bin Musa merupakan perawi thabagat kesepuluh yang wafat
pada tahun 240 H dan mendapat komentar sebagai seorang yang tsigah oleh
Ibnu Hajar. Selain Yahya bin Musa, murid dari al-Walid bin Muslim ialah
Mahmud bin Ghailan yang oleh Ibnu Hajar, an-Nasa’i dan Ahmad bin
Hambal dikatakan sebagai seorang rawi yang tsigah dan oleh ad-Dahabi
dikatakan sebagai seorang yang hafidz.”

Dalam hadis ini diriwayatkan oleh perawi yang tsigah namun juga
diketahui bahwa beberapa diantara para perawi tersebut melakukan tadlis
hadis yaitu Yahya bin Abi Katsir dan al-Walid bin Muslim. Oleh sebab
kurangnya kriteria dalam hadis ini untuk memenuhi syarat hadis sahih dan
termasuk dalam hadis mudallas. Salah satu diperbolehkan hadis mudallas
diterima ialah ketika perawi yang melakukan tadlis hadis tersebut tidak
menerima hadis kecuali kepada orang yang tsigah. Yahya bin Abi Katsir dan
al-Walid bin Muslim merupakan perawi yang tidak meriwayatkan hadis
kecuali pada guru-guru yang tsiga maka hadis ini dapat diterima.

5. Hadis Tentang Cara Berbisnis

2Syamsuddin Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman adz-Dzahabi, Tarikh al-Islam
wa Wafayatu al-Masyahir wa al-‘4’lam Juz 5 (t.K: Dar al-Gharb al-Islami, 2003M), 936.
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Dalam memenuhi segala kebutuhan hidup manusia maka dapat
ditempuh dengan berbagai macam pekerjaan salah satunya dengan berbisnis.
Pada masa sekarang berbisnis menjadi pekerjaan yang sangat digemari dan
menjadi tren khususnya di kalangan anak muda baik sebagai pekerjaan utama
maupun sebagai pekerjaan sambilan. Selain menjadi kolega dalam berbisnis,
marak dan banyaknya pebisnis saat ini menjadikan persaingan semakin ketat.
Agar dapat terus bertahan dalam usaha dan tetap menjalin hubungan baik
dengan pengusaha lain maka Islam telah memberikan beberapa cara dalam
menyikapi persaingan bisnis yang dapat dilihat dari cara berbisnis Rasulullah
saw. yakni memberikan pelayanan terbaik kepada calon pembeli, menjual
barang yang halal, menghindari menipu calon konsumen, tempat berjualan
harus bersih dan nyaman agar pengunjung tertarik untuk membeli sesuatu,
memberikan harga yang sesuai yakni tidak terlalu mahal dan tidak pula
diperkenankan membanting harga untuk menjatuhkan pesaing.’®

Melakukan persaingan yang sehat merupakan kunci untuk
mendapatkan rizki yang baik dan halal, hal ini sesuai dengan fiman Allah

Swt. dalam surah al-Bagarah ayat 188:
A 153l Gy U 31580 AR T Ly ) Sy il 0 1505 5
&5 5315

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain du antara
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan harta sebagian daripada

81smail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 92-97
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harta orang lain itu, dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui.”’*

Peristiwa carok yang sering terjadi karena masalah bisnis ialah
karena adanya upaya menjatuhkan usaha orang lain dengan cara yang tidak
baik sehingga menimbulkan kemarahan bagi orang tersebut. Masyarakat
Madura yang memang terkenal sebagai orang-orang dengan semangat kerja
tinggi khusunya berdagang, ini menjadikan apabila ada yang menjatuhkan
usahanya maka sama seperti menjatuhkan martabatnya. Jelaslah carok bisa
ambil peran sebagai cara penyelesaian pada masalah ini karena nama baik

seorang Madura juga teretak pada usaha yang dikerjakannya.

wuwcw&\muccdms.d\tﬁ R Luda d\.&cuﬂ;ua‘s.\uw.uy\bh
AD\GJM‘;\J\&AC‘);M\L:J;UQc@\uccicb‘)uqmuadmm\ucc?u;
| AT AN 5a 5 106 (O sl G 158 ‘;,.Mx\gj\emj
A3 &) 1088 ) b a5 adBlie] | sad ) calia s il \@A&\djﬂ)
75@&4)‘})‘4&\‘5&1\w§“cb\a&&o\.ﬁl\e}\u}uua

Telahmenceritakan kepada kami Abu Salamah Yahya bin Khalaf, telah
menceritakan kepada kami Bisyr bin al-Mufadhdhal dari Abdullah
bin’Utsman bin Khutsaim dari Isma’il bin Ubaid bin Rifa’ah dari ayahnya,
dari kakeknya bahwa ia pernah keluar bersama Nabi menuju tempat shalat,
lalu beliau melihat orang-orang melakukan transaksi jual beli, beliau
bersabda, “Wahai para pedagang.” Lalu menyambut seruan Rasulullah dan
menangkat leher dan pandangan mereka kepada beliau, lalu beliau bersabda,
“Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan pada hari kiamat nanti
sebagai orang-orang fajir (jahat) kecuali pedagang yang betakwa kepada
Allah, berbuat baik dan berlaku jujur”

Hadis ini menunjukkan keadaan para pedagang pada hari kiamat

kelak. Tidak dibangkitkan para pedagang itu dengan keadaan yang buruk

"4Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2008),

29.

Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dhahhak al-Tirmizi, Jami’ al-Kabir Sunanal-
Timizi (Bairut: Dar al-Gharb al-1slami, 1998), 506.
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kecuali dalam berdagang mereka taat dan tidak melakukan hal yang dilarang
olen Allah. Jika dalam menjalanan bisnis senantiasa menggunakan aturan
yang telah ditentukan dalam agama, maka kemungkinan carok yang
disebabkan oleh tercorengnya martabat karena fitnah yang diberikan oleh
pesaing bisnis lain akan minim terjadi.

Isma’il bin ‘Ubaid menurut Ibnu Hibban, al-Hakimdan beberapa
ulama lain termasuk dalam perawi yang tsigah dan hadisnya masuk dalam
kategori hadis sahih. Menurut al-Bukhari, tidak ada yang meriwayatkan hadis
dari Isma’il bin ‘Ubaid selain Ibnu Khatsaim.’® Isma’il bin ‘Ubaid memiliki
nama asli ‘Abdullah, menurut Ibnu Hajar ia merupakan perawi yang magbul.
Mukharrij yang meriwayatkan darina ialah al-Bukhari, at-Tirmidzi, Ibnu
Majah. la meriwayatkan hadis dari ayah dan kakeknya Rifa’ah yang
merupakan sahabat Nabi.

Abdullah bin ‘Utsman bin Khatsaim merupakan perawi dari
klangan tabi’in kecil yang wafat pada 132 H. Ibnu Hajar mengakatakan
bahwa Abdullah bin ‘Utsman bin Khatsaim merupakan perawi yang shudug
sedangkan menurut pendapat mengatakan ia merupakan shalih al-hadits.
Menurut an-Nasa’i, Abdullah bin ‘Utsman bin Khatsaim merupakan seorang
yang tsigah dan Ibnu Hibban memasukkan nama Abdullah bin ‘Utsman bin

Khatsaim dalamm kitab at-Tsigat miliknya.”” Abdullah bin ‘Utsman bin

"®Maghalatai bin Qilij bin ‘Abdullah al-Bakri, Akmal Tadzhibul Kamal fi Asma’a-Rijal Juz 2 (t.k:
al-Farug al-Haditsah Lithaba’ah wa al-Nasyr, 1442 H), 194.

""Yusuf bin ‘Abdurrahman bin Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal Juz 15 (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 1400 H), 279.
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Khatsaim memiliki banyak murid, slaah seorang diantaranya ialah Bisyr bin
Mufadhdhal.

Bisyr bin Mufadhdhal perawi pada thabaqat kedelapan yang wafat
pada tahun 186/187 H. Hadis yang ia riwayatkan dapat ditemukan dalam
beberapakitab induk seperti dalam kitab Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan Ibn Majah, Sunan an-Nasa’i, dan Sunan Abu Dawud. Menurut Ibnu
Hajar ia merupakan seorang perawi yang tsigah. Bisyr bin Mufadhdhal
memiliki murid salah satunya bernama Abu Salama Yahya bin Khalaf.

Abu Salama Yahya bin Khalaf merupakan perawi yang wafat pada
tahun 242 H. di kota Basrah. Menurut Ibnu Hajar ia erupakan perawi yang
shudug dan yang meriwayatkan darinya siantaranya ialah Muslim, Abu Daud,
at-Tirmidzi, Ibnu Majah.”® Dari sanadnya maka hadis ini dapat dikategorikan
sebagai hadis shahih karena telah memenuhi syarat-syarat hadis sahih dan
dari segi sanad tidak bertentangan dengan dalil lain baik dari al-Quran

maupun hadis.

8Yusuf bin ‘Abdurrahman bin Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal Juz 31 (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 1400 H), 292.
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BAB IV

ANALISIS TRADISI CAROK PRESPEKTIF HADIS

A. Tradisi Carok di Desa Baipajung

Dari penjelasan beberapa masyarakat pada bab sebelumnya, maka
analisa yang dapat diambil ialah carok bagi masyarakat madura yang dalam
pembhasan ini mengambil objek masyarakat desa Baipajung ialah sebuah
penyelesaian berupa pertarungan dari upaya pembelaan harga diri yang telah
dengan sengaja dihina oleh orang lain, hal itu mereka yakini merupakan anjuran
dari agama dan bahkan dalam sebuah hadis di atas telah disebutkan bahwa ketika
seseorang meninggal dalam mempertahankan darahnya atau harga dirinya maka ia
mendapat gelar syahid.

Tidak banyak kasus carok yang berhasil ditemukan dalam
penelitian ini, bukan berarti masyarakat desa Baipajung tidak mengindahkan
carok sebagai salah satu tradisi yang digunakan untuk menyelesaikan suatu
masalah. Ini terjadi dikarenakan karena faktor keluarnya masyarakat Baipajung
ke kota lain entah itu untuk bekerja atau pun menuntut ilmu dan masuknya orang-
orang dari luar desa Baipajung khususnya orang-orang kota menyebabkan
masyarakat desa Baipajung memiliki pemikiran terbuka sehingga ketika terdapat
suatu masalah diupayakan menggunakan cara kekeluargaan terlebih dahulu.

Masyarakat desa Baipajung merupakan masyarakat yang dekat
dengan tokoh agama atau akrab disebut kyai. Dalam menjalani kehidupan sehari-

hari tidak sedikit hal yang mereka tanyakan kepada kyai untuk mencari jalan
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keluar dari sebuah masalah atau hanya sekedar mencari ketenangan jiwa. Begitu
pula ketika terdapat faktor-faktor yang menjadi penyebab carok maka biasanya
mereka akan konsultasi terlebih dahulu kepada kyai dan bila sudah dimantapkan
dalam hati untuk melakukan carok maka mereka akan kembali ke kyai tersebut
untukmeminta restu sebelum melaksanakan carok. Begitu pentingnya peran kyai
dalam tatanan masyarakat Madura.
. Kulitas Hadis yang Berkitan dengan Carok di Desa Baipajung

Hadis yang berkaitan dengan penjagaan harga diri dapat ditemukan
pada Sunan an-Nasai nomor 4095. Hadis tersebut diriwayatkan oleh para perwi
yang tsigah dan bersambung sanadnya sehingga hadis tersebut berstatus shahih.
Dalam hadis ini menyatakan ke-syahid-an seseorang yang mati karena
memperthankan empat faktor dan salah satunya ilah mempertyahnkan darahnya.
Mempertahankan darahnya ini dapat disebut juga mempertahankan diri dn harga
dirinya.

Rasa cemburu kepada pasangan dan yang mana diketahui bahwa cemburu
merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya carok ternyata bila masih bisa
diselesaikan selain dengan cara bertarung maka dalam hadis disebutkan untuk
menceraikan sang istri atau tetap berusahaa mempertahnkan pernikahannya. Hadis
ini diriwayatkan oleh perawi yang tsigah dan hadis dari mereka dapat digunakan.

Membalas kematian saudara merupakn salah satu dari faktor dari
penyebab terjadinya carok. Dalam hadis telah disebutkan bagaimana menyikapi
faktor ini salah satunya hadis yang terdapat dalam Sunan Abu Dawud. Diberikan

dua pilihan ketika memiliki saudara yang mati kerena terbunuh yaitu membalas
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kematiannya atau memaafkannya. Salah seorang perwi hadis ini ada yang
diketahui melakukan tadlis hadis namun hadis ini masih dapat diterima karena
perawi tersebut dikatakan tidak pernah menerima hadis kecuali dari guru-guru
yang tsigah.
. Tinjauan Hadis Terhadap Tradisi Carok

Islam merupakan agama yang memiliki aturan yang bersifat
universal, mampu memenuhi kebutuhan manusia sepanjang zaman Yyang
didasarkan dari nash yang menjamin kelengkapan dan keabadian.”® Dengan
menjadikan ajaran Islam sebagai acuan dalam melaksanakan kehidupan sehari-
hari menyebabkan banyak nilai-nilai budaya masyarakat bernuansa keagamaan.
Masyarakat Madura dan ajaran-ajaran agama Islam merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan dan memiliki hubungan yang erat antar keduanya. Ajaran agama
Islam banyak memberikan kontribusi dalam budaya yang lahir di masyarakat
Madura, hingga menjadikan masyarakat Madura sangat kental dengan ajaran-
ajaran agama Islam.®

Tradisi carok termasuk dalam kajian living hadis sesuai dengan
definisi living hadis di awal, dengan argumentasi carok merupakan praktik yang
terjadi di masyarakat dan mempunyai kesinambungan dengan teks hadis. Carok
adalah sebuah tradisi yang dalam hal ini termasuk sebagai gejala yang bersifat
fenominoligis, sehingga masuk pada objek kajian living hadis. Tradisi carok
masuk dalam kategori kemasyarakatan dari salah satu model kajian living hadis,

karena termasuk dalam prilaku sosial tentang pengamalan suatu hadis. Sekalipun

Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 1983), 3.
8Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura, Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan dan
Pandangan Hidupnya Seperti Dicitrakan Peribahasanya (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 200.
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dalam praktiknya, masyarakat tidak mengetahui secara rinci teks hadis yang
menjadi dasar timbulnya tradisi carok namun mereka mengetahui secara makna
bahwa harga diri merupakan suatu hal krusial dan meninggal guna
mempertahankannya ialah syahid.

Dari penjelasan beberapa masyarakat di atas, maka analisa yang
dapat diambil ialah carok bagi masyarakat madura ialah sebuah penyelesaian
berupa pertarungan dari upaya pembelaan harga diri yang telah dengan
sengaja dihina oleh orang lain, hal itu mereka yakini merupakan anjuran dari
agama dan bahkan dalam sebuah hadis di atas telah disebutkan bahwa ketika
seseorang meninggal dalam mempertahankan darahnya atau harga dirinya
maka ia mendapat gelar syahid.

Banyaknya kasus kekerasan yang dilakukan oleh orang Madura
belakangan ini menjadikan carok seolah mendapat streotip buruk bahwa
orang Madura memiliki watak yang tempramental dan serta merta
menggunakan cara kekerasan untuk menyelesaikan suatu masalah. Selain
penyelesaian dengan carok, masyarakat Madura juga menyelesaikan konflik
yang menjadi latar belakang peristiwa carok dengan cara yang telah
disebutkan oleh hadis namun bukan berarti mereka tidak mengindahkan
adanya carok sebagai sebuah penyelesaian akhir.

Dari beberapa kasus, maka carok di desa Baipajung dilakukan
kebanyakan dengan cara nyelep namun adapula dengan cara berhadapan dan
keseluruhannya dilakukan ketika suatu persoalan menyangkut harga diri

seorang lelaki. Carok dengan cara nyelep ini dianggap kurang bagus
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dibanding dengan cara berhadapan, namun dengan cara inilah dianggap lebih
memudahkan memulihkan harga diri.

Pada peristiwa carok di desa Baipajung yang pertama yakni yang
dilakukan oleh Harun merupakan penerapan hadis mengenai penjagaan harga
diri ketika nama baik keluarga khususnya pada hal ini ialah ibunya dilecehkan
oleh ayah tirinya sebab tidak bersedia mengurus surat pindah agar status
pernikahan mereka jelas di mata masyarakat umum. Jalan yang ditempuh
Harun ini merupakan langkah terakhir yang dilakukan dan sebelumnya pun
telah diberi peringatan dengan baik.

Pada kasus yang kedua, yakni yang dilakukan oleh Dussalam dan
Rafi’i yang dilatarbelakangi oleh rasa cemburu Rafi’i atas kedekatan sang
istri dengan Dussalam. Rasa cemburu Rafi’i ini menjadi penyebab terjadinya
carok sebab kehormatan laki-laki Madura pun dilihat dari istrinya, bila ada
yang mengganggu atau dirasa memiliki kedekatan hubungan yang tidak wajar
dengan laki-laki lain maka sama seperti mencoreng harga dirinya sebagai
lelaki. Dalam hadis Nabi telah dijelaskan bagaimana seharusnya bertindak
ketika dilanda rasa cemburu kepada sang istri yaitu cerai dan jika dirasa tidak
mampu untuk meninggalkannya karena khawatir sesuatu yang buuk
akibatnya akan terjadi maka diperbolehkan bersama dengannya.

Pada kasus carok yang ketiga, yakni dilakukan oleh Hasan dan
Hadi. Carok antara mereka dikarena harga diri Hasan telah dilecehkan oleh
Hadi sebab berani menggangu Mufida yang telah terikat status pertunangan

dengannya. Perbuatan menjaga harga diri ini seperti dijelaskan dalam hadis
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tentang mempertahankan harga diri. Selain itu perbuatan hadi ini pun melukai
harga diri keluarga besar hasan menjadikan Hasan semakin mantab untuk
“menegur” Hadi secara lelaki.

Hadis-hadis yang berkaitan dengan faktor penyebab terjadinya
carok merupakan hadis yang dapat diterima dan digunakan dalam kehidupan
sebab termasuk hadis yang diriwayatkan dari orang yang tsigah dan diketahui
hanya meriwayatkan hadis dari guru-guru yang tsigah pula.

Carok hanya dilakukan ketika sebuah persoalan menyinggung
harga diri dan tidak ada jalan lain sebagai solusinya. Carok yang hidup
hingga saat ini merupakan sebuah bentuk penerapan hadis Nabi mengenai
penjagaan diri atau harga diri. Namun hal ini bukan menjadi statement bahwa
segala bentuk kekerasan dan pertarungan yang dilakukan dari masyarakat
Madura atau masyarakat umum merupakan implementasi dari pada sebuah

hadis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian berjudul Tradisi Carok di Desa Baipajung
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan Perspektif Hadis yakni melalui
kajian pustaka dan wawancara secara langsung kepada masyarakat Desa
Baipajung
1. Dari beberapa pelaku yang berhasil diperoleh informasinya, carok yang terjadi
di desa Baipajung ini dilakukan dengan dua cara yaitu berhadapan dan nyelep,
dilakukan atas kepentingan pribadi yang merasa tercoreng harga dirinya bukan
mewakili seuatu ormas atau komunitas tertentu. Ketika carok di desa
Baipajung terjadi masyarakat telah mengetahui bahwa itu merupakan jalan
terakhir yang ditempuh. Seiring perkembangan zaman, masyarakat sudah
tidak terburu mengambil carok sebagai penyelesaian, selain dengan
menempuh cara mediasi baik itu dilakukan oleh seseorang yang dituakan juga
melalui jalur hukum sekalipun sangat jarang dijumpai.
Carok di Desa Baipajung umumnya menggunakan senjata tajam yang
memang telah dimiliki kebanyakan orang laki-laki untuk berjaga-jaga
melindungi diri. Carok di Desa Baipajung juga bukan selalu berakhir dengan
hilangnya nyawa dari pelakuknya, namun juga terjadi hanya dalam
pertarungan kecil untuk memberi pelajaran bagi orang yang melakukan

pelecehan harga diri.
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2. Kualitas hadis yang berkaitan dengan faktor-faktor terjadinya carok, bila
ditinjau dari sanadnya maka dapat diketahui bahwa setiap perawi yang
terdapat pada hadis-hadis di atas berstatus tsigah dan antar perawi ialah jelas
seorang guru dan murid. Sekalipun diketahui diantara mereka terdapat perawi
yang men-tadlis-kan hadis namun ia diketahui tidak pernah meneria hadis dari
seorang yang tidak tsigah sehingga menjadikan hadis yang diriwayatkannya
dapat diterima. Bila ditinjau dari matannya maka hadis-hadis ini pun dapat
diterima sebab menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan dapat
diterima keasliannya, tidak bertentangan dengan Al-Quran, tidak bertentangan
dengan hadis lain, tidak bertentangan dengan akal dan ilmu pengetahuan. Oleh
sebab itu hadis ini termasuk hadis shahih dan dapat diterima.

3. Ditinjau dari tujuannya yakni membela dan mempertahankan harga diri maka
dalam hadis disebutkan dalam Sunan an-Nasa’i nomor 4095 yang maknanya
bahwa barangsiapa yang yang meninggal karena mempertahankan darahnya
maka ia mati syahid. Maksud terbunuh karena mempertahankan darahnya
ialah mati dalam peperangan demi mempertahankan nyawanya ketika terdapat
seseorang yang hendak menyakitinya atau mengancam keselamatannya.
Selain itu, mempertahankan darah juga dapat diartikan dengan
mempertahankan harga diri, sebab bagi sebagian orang harga diri sama
berharganya dengan nyawa dan bila terjadi sesuatu yang dapat melecehkan
harga dirinya maka sama seperti nyawanya sedang dalam keadaan bahaya.
Beberapa penyebab terjadinya carok pada masyarakat Madura bila ditinjau

dari hadis maka akan dijumpai hadis-hadis yang terkait daripada hal tersebut
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diantaranya hadis ketika cemburu kepada pasangan, hadis tentang pembagian
harta wais, hadis membalaskematian saudara kandung, hadis tentang cara
berbisnis merupakan sebuah bentuk kelengkapan hadis menjawab segala
macam persoalan dan juga sebagai potret eksistensinya hadis dalamkehidupan

sehari-hari.

B. Saran
Berakhirnya penelitian ini melalui kesimpulan yang telah disampaikan di
atas, berikut adalah beberapa saran yang diharapkan untuk kesempurnaan bagi
penelitian selanjutnya maupun bagi masyarakat umum:

1. Kepada pihak universitas dan khususnya fakultas diharapkan menambah
meteri perkuliahan tentang living hadis dan menambah buku-buku
mengenai living hadis untuk mendukung proses belajar para mahasiswa.

2. Kepada pembaca diaharapkan mengambil hikmah dari penelitian ini,
melanjutkan serta mengembangkan pembahasan yang ada pada penelitian
ini dengan menggunakan metode atau pendekatan yang lain.

3. Kepada masyarakat umum diharap dapat menimbang baik buruknya
sesuatu hal dan tidak men-judge seseorang dari suku dan tradisi yang ada
pada masyarakat tersebut. Lebih bijak dalam merespon hal-hal yang ada di
masyarakat umum terutama di Indonesia dengan segala budaya yang ada
di dalamnya. Penelitian ini bukan bertujuan membenarkan atau
menyalahkan suatu tradisi yang ada di masyarakat, namun lebih kepada

bagaimana hadis memandang suatu tradisi tersebut.
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